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ABSTRAK 

 

Institusi :   FTK UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

Nama/Nim :   Nofa Yusnita / 190201166 

Judul Skripsi       : Upaya Guru Dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an 

Terhadap Siswa Di SDIT Muhammadiyah Manggeng Aceh 

Barat Daya 

Kata Kunci :   Upaya Guru dan Hafalan Al-Qur’an 

 

SDIT Muhammadiyah Manggeng Aceh Barat Daya merupakan salah satu 

Lembaga Pendidikan Islam yang mewajibkan siswanya untuk menghafal Al-

Qur’an. Adapun berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh penulis bahwa 

adanya siswa yang belum bisa membaca dan menghafal Al-Qur’an dengan lancar, 

dan ada juga yang sudah bisa membaca namun masih belum bisa menghafalnya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya guru dalam meningkatkan 

hafalan Al-Qur’an terhadap siswa di SDIT Muhammadiyah Manggeng Aceh Barat 

Daya. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Dilaksanakan di SDIT 

Muhammadiyah Manggeng Aceh Barat Daya pada bulan Maret 2024 sampai 

selesai. Subyek penelitian adalah Guru Tahfidz dan informannya kepala Sekolah. 

Data dikumpulkan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa upaya guru dalam meningkatkan hafalan Al-

Qur’an terhadap siswa di SDIT Muhammadiyah Manggeng Aceh Barat Daya 

dilakukan dengan cara muraja’ah, setor hafalan dan ekstrakurikuler tahfidz. 

Pelaksanaan peningkatan hafalan Al-Quran dilakukan secara rutin setiap pagi hari 

senin-kamis pukul 08.00-09.30, yang dilakukan dengan cara muraja’ah dan setor 

hafalan. Sedangkan faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 

hafalan Al-Qur’an terhadap siswa di SDIT Muhammadiyah Manggeng Aceh Barat 

Daya adalah: 1)Faktor pendukung yaitu motivasi guru terhadap siswa, ketersediaan 

sarana dan prasarana yang sesuai, dan adanya kerjasama antara guru dengan orang 

tua siswa. 2)Sedangkan Faktor penghambatnya yaitu kurangnya konsentrasi, 

adanya siswa yang belum mampu membaca Al-Qur’an dengan baik, kesehatan 

guru yang dapat mengganggu konsentrasi dalam mengajar, terdapat anak yang 

sering tidak masuk sekolah, alokasi waktu yang kurang  dan adanya rasa malas dari 

diri siswa ketika menghafal Al-Qur’an.  
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KATA PENGANTAR 

حِيْ  حْمَنِ الرَّ  بِسْــــــــــــــــــمِ اللهِ الرَّ

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT. Yang telah memberikan 

Kesehatan dan hidayah-Nya sehingga penulis ini di anugerahi kemampuan 

semangat dan kesempatan untuk menelesaikan proposal skripsi yang berjudul 

tentang “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Terhadap 

Siswa Di SDIT Muhammadiyah Manggeng Aceh Barat Daya”.  

Skripsi ini ditulis dalam rangka memenuhi sebagian persyaratan untuk 

memperoleh gelar Sarjana (S.1) dalam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-

Raniry Banda Aceh. 

Setelah melewati berbagai ujian dan cobaan, akhirnya skripsi yang menjadi 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana dalam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan dapat terselesaikan. Tentunya karya ini tidak terlepas dari bantuan 

dukungan dan bimbingan dari berbagai pihak. 

Oleh karena itu, penulis berterima kasih kepada semua pihak yang secara 

langsung dan tidak langsung memberikan konstribusi dalam menyelesaikan skripsi 

ini. Pada kesempatan kali ini penulis dengan segala kerendahan hati mengucapkan 

terima kasih yang tidak terhingga dan penghargaan setinggi-tingginya kepada : 

1. Penuh hormat dan ucapan terima kasih sedalam-dalamnya kepada kedua 

Orang Tua saya ayahanda M. Yusuf dan ibunda Samsinar tercinta yang 

telah bersusah payah membesarkan penulis serta setia dalam memberikan 

kasih sayangnya yang tak terhingga dan tidak bisa dibalaskan, baik secara 
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materi maupun doa dan juga kasih sayang yang tidak akan pernah habis, 

serta memberikan dukungan dan menjadi penyemangat serta motivasi 

sehingga terselesainya skripsi ini dengan baik.   

2. Bapak Prof. Dr. Mujiburrahman, M.Ag Selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 

3. Bapak Prof. Safrul Muluk, S.Ag., MA., M.Ed., Ph.D. Selaku Dekan 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Banda Aceh. 

4. Bapak Dr. Marzuki S.Pd.I, M.S.I. Selaku Ketua jurusan PAI yang tiada 

henti-hentinya memikirkan mahasiswanya dan selalu memotivasi 

mahasiswa setiap saat tanpa ada kata lelah sedikit pun. 

5. Bapak Abdul Haris Hasmar, S.Ag.,M.Ag. selaku Penasehat Akademik 

tahun 2019-2024. 

6. Bapak Muhibuddin, S.Ag.,M.Ag. Selaku pembimbing yang telah 

mencurahkan segala tenaga, pikiran dan waktunya ditengah kesibukan 

beliau untuk memberikan bimbingan dan pengarahan selama penyusunan 

skripsi ini dari awal hingga skripsi ini dapat diselesaikan. Mudah-mudahan 

Allah-lah yang membalas semua kebaikan beliau. 

7. Seluruh dosen dan karyawan Program Studi Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang telah 

banyak memberikan ilmu dan bimbingan kepada penulis. 

8. Kepala sekolah Risa Muliana, S.Pd.I. yang telah memberi izin kepada 

penulis untuk melakukan penelitian, dan teruntuk dewan guru di SDIT 
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Muhammdiyah Manggeng yang telah meluangkan waktu dan memberikan 

informasi yang cukup banyak sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini dengan sebaik-baiknya.   

9. Terima kasih yang tak terhingga kepada kakak tercinta Yurnalis dan 

Satriani serta abang ipar, dan Aldy Qusyairy selaku adik penulis, serta Epi 

Pazlizar, yang telah memberikan nasihat, dukungan, motivasi, waktu, 

selalu menyemangati penulis selama masa penyelesaian skripsi ini dengan 

sebaik-baiknya. Dan juga kepada seluruh keluarga besar yang selalu 

menyemangati penulis dalam kegiatan baik suka maupun duka. 

10. Ucapan terima kasih juga yang tak terhingga kepada seluruh teman-teman 

dan sahabat-sahabat terbaik yang senantiasa menemani dan memberikan 

semangat serta mengingatkan penulis agar segera menyelesaikan tugas 

akhir ini. Terkhusus support system selama perkuliahan, yang membuat 

dunia perkuliahan menjadi menyenangkan ( Nurul Izzah, Isna Mutia, Nurul 

Wita, Nadiatul Fikhah, Khusniati dan Rahmatul ulliya ). Dan terima kasih 

untuk Shahibaty ku tersayang Cut Anggru Anggiria Az-Zahra, Eliza, Pipit 

Ardila, Ikhwani Syahlia, dan teman-teman lainnya yang tidak bisa penulis 

sebutkan satu persatu. 

Terima kasih atas jasa dan bantuannya yang diberikan kepada penulis 

semoga Allah SWT membalasnya dan penulis menyadari sepenuhnya bahwa 

skripsi ini masih belum sempurna. Mungkin dalam pembahasan skripsi ini terdapat 

berbagai kekeliruan, kesalahan dan kejamggalan, dengan kelapangan hati dan 

tangan terbuka penulis siap menerima segala bentuk kritikan dan saran yang 



ix 

 

sifatnya membangun dan bermanfaat demi perbaikan. Tiada harapan yang paling 

mulia dan terpuji selain tulisan yang sederhana ini dapat memberikan manfaat 

nantinya, terutama penulis juga dan juga menambah bahan bacaan bagi para 

pembaca, baik untuk sekarang maupun masa yang akan datang. Semoga kita selalu 

mendapatkan ridha dari Allah SWT. Amin Ya Rabbal’alamin. 

 

 

 

 

 

Banda Aceh, 05 Juni 2024 

Penulis, 

 

 

 

NOFA YUSNITA 

NIM. 190201166 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



x 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN SAMPUL DEPAN 

LEMBARAN PENGESAHAN PEMBIMBING 

LEMBARAN PENGESAHAN SIDANG 

PERNYATAAN KEASLIAN 

ABSTRAK ......................................................................................................  v 

KATA PENGANTAR ....................................................................................  vi 

DAFTAR ISI ...................................................................................................  x 

DAFTAR TABEL ..........................................................................................  xii 

DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................  xiii 

 

BAB I PENDAHULUAN ...............................................................................  1 

A. Latar Belakang Masalah .......................................................................  1 

B. Rumusan Masalah ................................................................................  6 

C. Tujuan Penelitian .................................................................................  6 

D. Manfaat Penelitian ...............................................................................  7 

E. Definisi Operasional.............................................................................  7 

F. Kajian Terdahulu Yang Relavan ..........................................................  10 

 

BAB II KAJIAN TEORI ...............................................................................  14 

A. Tinjauan Tentang Upaya Guru .............................................................  14 

1. Pengertian Upaya Guru ..................................................................  15 

2. Peran Dan Tugas Guru ...................................................................  16 

3. Kedudukan Guru ............................................................................  18 

4. Kompetensi Guru ...........................................................................  18 

B. Menghafal Al-Qur’an ...........................................................................  19 

1. Pengertian Al-Qur’an .....................................................................  19 

2. Pengertian Menghafal Al-Qur’an ...................................................  19 

3. Hukum Menghafal Al-Qur’an ........................................................  21 

4. Metode Menghafal Al-Qur’an........................................................  23 

5. Keutamaan Menghafal Al-Qur’an..................................................  25 

6. Kaidah-Kaidah Penting Dalam Menghafal Al-Qur’an ..................  26 

C. Kurikulum Program Hafalan Al-Qur’an SDIT Muhammadiyah .........  28 

1. Ruang Lingkup Program Hafalan Al-Qur’an ................................  28 

2. Tujuan Program Hafalan Al-Qur’an .............................................  29 

3. Metode Program Hafalan Al-Qur’an ............................................  31 

4. Strategi Pelaksanaan Program Hafalan Al-Qur’an .......................  31 

5. Evaluasi Program Hafalan Al-Qur’an ...........................................  33 

 



xi 

 

BAB III METODE PENELITIAN ...............................................................  36 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian ..........................................................  36 

B. Lokasi Penelitian ..................................................................................  36 

C. Sumber Data .........................................................................................  36 

D. Teknik Pengumpulan Data ...................................................................  37 

E. Teknik Analisis Data ............................................................................  39 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN .....................................................................  41 

A. Gambaran Umum Penelitian ................................................................  41 

B. Data Sekolah ........................................................................................  43 

C. Hasil Penelitian ....................................................................................  46 

D. Pembahasan Hasil Penelitian ...............................................................  58 

 

BAB V PENUTUP ..........................................................................................  62 

A. Kesimpulan ..........................................................................................  62 

B. Saran .....................................................................................................  63 

 

DAFTAR KEPUSTAKAAN .........................................................................  66 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

BIOGRAFI PENULIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



xii 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 

4.1       Data Guru SDIT Muhammadiyah Manggeng Aceh Barat Daya .........  43 

4.2       Data Siswa SDIT Muhammadiyah Manggeng Aceh Barat Daya ........  44 

4.3       Data Ruang SDIT Muhammadiyah Manggeng Aceh Barat Daya .......  45 

4.4       Data Fasilitas SDIT Muhammadiyah Manggeng Aceh Barat Daya ....  45 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiii 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Surat Keputusan Pengangkatan Pembimbing Skripsi 

Lampiran 2 : Surat Izin Penelitian 

Lampiran 3 : Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 

Lampiran 4 : Instrumen Penelitian 

Lampiran 5 : Foto Dokumentasi 

Lampiran 6 : Biografi Penulis 

 



 

 

1 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses belajar mengajar merupakan inti dari keseluruhan proses 

pendidikan, dimana guru memegang peranan utama. Proses pembelajaran juga 

merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan guru dan siswa dalam hubungan 

timbal balik dalam suatu situasi pendidikan untuk mencapai tujuan 

tertentu. Komunikasi antara guru dan siswa merupakan prasyarat terpenting 

dalam pembelajaran.1 

Guru adalah pendidik yang menjadi teladan dan karakter yang dapat 

dikenali oleh siswanya dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru 

harus memiliki kualitas pribadi tertentu, antara lain tanggung 

jawab, wewenang, dan disiplin. Menyikapi hal tersebut, guru harus bertanggung 

jawab atas segala tindakannya baik di sekolah maupun dalam kehidupan 

bermasyarakat. Oleh karena itu, dari segi kewenangan, guru harus 

mempunyai kekuasaan untuk mewujudkan nilai-nilai spiritual, emosional, moral, 

sosial, dan intelektual pribadinya. Namun disiplin berarti guru harus senantiasa 

menaati berbagai peraturan perundang-undangan, karena gurulah yang 

bertanggung jawab dalam mendisiplinkan siswa di sekolah, terutama dalam 

 
1  Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

1999), h. 1. 
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pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus memulai dari diri sendiri ketika 

menanamkan kedisiplinan. 

Siswa lebih menghargai apa yang ditunjukkan guru secara sosial di sekolah 

dan masyarakat dari pada apa yang dikatakan guru. Namun baik tindakan maupun 

penyajian guru dievaluasi oleh siswa.2 

Al-Qur'an adalah kalam Allah yang melemahkan tantangan 

musuh (mukjizat), diturunkan kepada nabi dan rasul terakhir melalui malaikat 

Jibril, ditulis dalam beberapa mushaf dan diteruskan kepada mu'tah Watir 

Muslim, yang ibadah yang diawali dengan bacaannya diawali dengan kata-

kata Surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan Surat Surah. 3 Padahal, Al-Qur’an 

merupakan kitab suci yang indah atau istimewa yang diturunkan Allah dengan 

kewibawaan yang tinggi yang tidak tertandingi oleh karya manusia mana pun. 

Rasulullah SAW menganjurkan umatnya untuk selalu membaca Al-

Qur'an karena selain menghafal ayat-ayatnya, membaca ayat-ayatnya juga 

merupakan perbuatan yang terpuji dan akhlaknya mulia. Dalam salat 

berjamaah, imam dipilih terlebih dahulu oleh mereka yang mampu membaca 

dengan baik, khususnya penghafal Al-Quran. Membaca Al-Qur’an bukanlah hal 

yang mustahil dan merupakan ibadah yang sangat dianjurkan. Bagi umat islam 

yang ingin melakukan hal tersebut, Allah telah memudahkan dalam mengingatnya. 

 
2  Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: 

Rineka cipta, 2000), h. 31. 
3 Zaki Zamani, Metode Cepat Menghafal Al-Qur’an, (Yogyakarta: Al Barokah, 2014), h. 

13. 
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Menghafal Al-Qur'an dijelaskan dalam QS Al Qamar ayat 22, Allah SWT 

berfirman: 

ناَ وَلقََد   اٰنَ  يَسَّر  رِ  ال قرُ  ك  دَّكِر   مِن   فَهَل   لِلذ ِ مُّ  
Artinya: “Dan sesungguhnya telah kami mudahkan Al Qur’an untuk peringatan 

maka adakah orang yang mengambil pelajaran ? (QS Al Qamar ayat 

22)”.4 

Ayat di atas menunjukkan betapa mudahnya menghafal Al-

Qur'an. Menghafal Al-Quran adalah fardhu kifayah. Artinya tidak 

semua umat Islam wajib menghafal Al-Qur'an, suatu kewajiban yang cukup 

terwakili dengan adanya beberapa orang yang mampu menghafalnyua. 

Sejak turunnya Al-Qur'an hingga saat ini, sudah banyak orang yang menjadi 

penghafal Al-Qur'an. Menghafal Al-Qur'an merupakan hak prerogratif umat 

islam karena tidak semua orang mengetahui cara bertahfih, menghafal Al-

Qur'an tidaklah sulit asal ada niat dan tekad yang kuat, walaupun sebagianumat 

islam beranggapan bahwa menghafalnya memerlukan kecerdasan dan beberapa 

tidak. Hal ini terbukti dengan jutaan umat Islam yang mampu menghafal tiga 

puluh surah Al-Quran dengan huruf berbeda dan ayat serupa.5 

Maka salah satu cara untuk melestarikan Al-Qur’an adalah dengan 

menghafalkannya, karena menjaga kesuciannya melalui hafalan merupakan 

akhlak terpuji dan perbuatan mulia yang sangat dianjurkan oleh Nabi 

 
4 Kementrian Agama islam, Al-Qur’an dan Terjemahan Dilengkapi Kajian Ushul Fikih, 

(PT. Stigma Gramedia, 2000) h. 529. 
5 Baharuddin, Al-Qur’an dan Cara Menghafalnya, (Jl. Banjaran: Eureka Media Aksara, 

2022) h. 8. 
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Muhammad SAW, dimana Nabi sendiri dan banyak sahabatnya yang 

menghafal Al-Qur'an. Umat Islam terus berlatih menghafal Al-Qur'an. 

Yang terpenting dalam hafalan adalah bagaimana kita menjaga hafalan 

tersebut agar Al-Qur’an tetap bersama kita. Dibutuhkan kemauan yang kuat dan 

istiqamah yang tinggi untuk melestarikan kenangan tersebut. Dia 

harus menghabiskan waktu setiap hari untuk menghafal. Ada banyak cara 

untuk hafal Al-Qur'an, tentunya setiap orang memilih salah satu yang paling 

cocok untuknya.6  

Di lingkungan program studi sekolah, saat ini banyak dilakukan program 

pengajian untuk siswa atau yang biasa disebut dengan “Tahfizhul Quran” dalam 

kurikulum sekolah. Karena seiring berjalannya waktu dan berkembangnya 

teknologi, hanya sedikit anak yang tertarik dengan memori karena banyak orang 

yang menganggap memori adalah kegiatan yang membosankan. 

Tahfizhul Qur'an merupakan gabungan dua kata asal arab, tahfizh dan Al-

Qur'an, kata tahfizh merupakan bentuk isim mashdar dari fi'il madhi yang artinya 

melestarikan, menjaga dan mengingat. Jadi Tahfizhul Qur’an bisa diartikan 

sebagai (seseorang) membaca Qur’an.7 

Program Tahfizhul Qur’an merupakan salah satu program yang 

dilaksanakan oleh beberapa sekolah untuk melatih siswanya mengaji agar dapat 

menjadi generasi muda yang bertaqwa dan taat serta berwawasan Al-Qur’an. 

 
6 Kementerian Agama Islam, Al-Qur’an dan Terjemahannya…, h. 597. 
7 Jamjami, dkk, “Upaya Guru Tahfiz dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Peserta 

Didik (Studi Kelas VIII Takhassus di SMP IT Baitul Ilmi Cianjur Tahun Ajaran 2019/2020)”, Jurnal 

Prosiding Al-Hidayah Pendidikan Agama Islam, 2019, h. 17. 
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Menjadi seorang penghafal Al-Qur’an juga tidak mudah, banyak kendala yang 

harus mereka hadapi dan menuntun keterampilan serta potensi yang dimiliki.8 

Penguasaan dan pengembangan Al-Qur’an pada anak sangatlah penting, 

mengingat mereka merupakan usia yang paling efektif dan produktif untuk 

mengaji. Khusus anak-anak berusia 6 hingga 12 tahun, anak-anak pada kelompok 

usia ini telah diujikan di pesantren atau lembaga tahfizh Al-Qur'an.9 

Salah satu lembaga pendidikan di Kecamatan Manggeng yang mewajibkan 

siswanya untuk menghafal Al-Quran adalah SDIT Muhammadiyah Manggeng 

Aceh Barat Daya. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan suatu 

alasan atau solusi yang tepat untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Guru SDIT 

Muhammadiyah Manggeng Aceh Barat Daya harus berusaha meningkatkan 

hafalan Al-Qur'an siswanya, agar guru memotivasi siswanya agar bersemangat 

menghafal, maka guru harus menguasai metode pengajaran yang berbeda-beda. 

Berdasarkan temuan penulis di SDIT Muhammadiyah Manggeng Aceh 

Barat Daya sebelumnya, ditemukan bahwa masih banyak siswa SDIT 

Muhammadiyah Manggeng Aceh Barat Daya yang masih belum hafal 

karena bacaannya tidak sesuai huruf Makhraj dan pengucapan. Masih ada siswa 

yang lupa hafalan ayatnya karena hafalan atau ingatan yang mudah lupa. Dan 

masih banyak siswa yang belum bisa membaca Al-Qur’an dengan lancar, dan ada 

juga yang sudah bisa membaca namun masih belum bisa menghafalnya. 

 
8  Elis Setiana, “Implementasi Metode Tikrar dalam Menghafal Al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Hidayatul Qur’an Lampung Timur”, Jurnal Institut Agama Islam Negeri Metro 

Lampung, 2019, h. 12. 
9 Baharuddin, Al-Qur’an dan Cara…., h. 59. 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti mengusulkan 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Upaya Guru Dalam Meningkatkan 

Hafalan Al Qur’an Terhadap Siswa Di Sdit Muhammadiyah Manggeng Aceh 

Barat Daya” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan   

masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja upaya guru dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an terhadap 

siswa di SDIT Muhammadiyah Manggeng Aceh Barat Daya? 

2. Bagaimana pelaksanaan peningkatan hafalan Al-Qur’an terhadap siswa 

di SDIT Muhammadiyah Manggeng Aceh Barat Daya? 

3. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat hafalan Al-Qur’an 

terhadap siswa di SDIT Muhammadiyah Manggeng Aceh Barat Daya? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui upaya guru dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an 

terhadap siswa di SDIT Muhammadiyah Manggeng Aceh Barat Daya. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan peningkatan hafalan Al-Qur’an 

terhadap siswa di SDIT Muhammadiyah Manggeng Aceh Barat Daya. 

3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

hafalan al-Qur’an terhadap siswa di SDIT Muhammadiyah Manggeng 

Aceh Barat Daya. 
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D. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian skripsi ini yaitu manfaat 

teoritis dan manfaat praktis. Penjelasannya sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dan memberikan 

pengetahuan kepada generasi mendatang untuk dijadikan bahan 

Pendidikan guna menambah ilm pengetahuan. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi pimpinan sekolah: meningkatkan pembelajaran tahfidz 

untuk meningkatkan mutu sekolah. 

b. Bagi guru : sebagai bahan penyempurnaan dan penilaian bagi 

guru dalam pembelajaran tahfidz agar lebih baik lagi.  

c. Bagi siswa : menimbulkan semangat baru dan motivasi ekstra 

pada diri siswa untuk meningkatkan hafalannya. 

d. Bagi Peneliti : Sebagai bahan kajian dan refenrensi dalam 

bidang penelitian hafalan Al-Qur'an. Karena sekecil atau 

sederhananya suatu hal, akan sangat berharga jika dipelajari 

secara mendalam. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan dalam pengolahan skripsi ini, penulis 

menjelaskan istilah-istilah yang terdapat pada judul skripsi ini. Istilah yang dicakup 

antara lain upaya, guru, meningkatkan, hafal, Al-Qur’an: 
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1. Upaya 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian upaya adalah 

mengarahkan tenaga dan pikiran. mencapai tujuan. Upaya juga berarti kerja keras, 

rasionalitas, usaha mencapai tujuan, memecahkan masalah dan mencari jalan 

keluar.10 Sedangkan menurut istilah “Upaya adalah usaha tulus seseorang untuk 

melakukan tindakan guna mencapai tujuan tertentu”.11 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa upaya adalah usaha 

manusia untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

2. Guru  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), guru adalah orang 

yang tugasnya mengajar. Oleh karena itu orang yang menjadikan guru sebagai 

suatu profesi disebut guru. Baik itu guru di sekolah atau di tempat lain. 

Guru adalah pendidik yang tugas utamanya mendidik, mengajar, 

membimbing, menugaskan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik.12 

3. Hafalan 

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, hafalan artinya telah menghafal 

dan mampu mengucapkannya dari hafalan (tanpa melihat Al-Qur’an atau kitab). 

Menurut definisi istilahnya, “proses menghafal dengan hati, yang mana seluruh 

materi ayat (rincian bagian-bagiannya seperti fonetik, wakaf, dan sebagainya) 

harus dihafal secara sempurna.” 

 
10 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,2002), h. 1250. 
11 Balnadi Sutadipura, Aneka Problema Keguruan, (Bandung: Angkasa, 1998), h. 17. 
12 Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen, (Bandung: Permana, 

2006), h. 3. 
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Dari penjelasan di atas kata hafal berarti berusaha mempelajari sesuatu agar 

masuk ke dalam ingatan supaya hafal sehingga dapat mengucapkan diluar kepala. 

4. Al Qur’an 

Al-Qur'an berasal dari kata Arab Qara'a yang artinya membaca. Al- 

Qur’an adalah firman Allah yang mukjizat yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW melalui Malaikat Jibril dengan lafal dan makna Allah SWT 

yang diucapkan secara mutawatir, membacanya merupakan salah satu bentuk 

ibadah, yang diawali dengan Surat Al Fatihah dan diakhiri dengan Surat An Nas.13 

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pengajaran Al-

Qur'an merupakan risalah yang harus diwariskan oleh generasi pertama kepada 

generasi berikutnya, dan merupakan salah satu pelatihan yang diberikan guru 

kepada siswanya.14 

Dengan mengajarkan Al-Qur’an dengan hafalan diharapkan usaha guru 

akan memberikan pengaruh yang baik terhadap hafalan Al-Qur'an dan mempunyai 

kreatifitas dalam menyampaikan pembelajaran Al-Qur'an. Salah satu upaya guru 

dalam meningkatkan hafalan Al-Qur'an adalah dengan memperhatikan salah satu 

metode menghafal Al-Qur'an, yaitu metode membaca dan menghafal Al-Qur'an 

melalui wafa. Metode wafa merupakan metode komprehensif belajar Al-

Qur'an dengan otak kanan, dengan menggunakan tiga suara nada Nahawan yang 

dinaungi oleh Yayasan Safa'atul Qur’an di Indonesia. Kelengkapan pembelajaran 

 
13 M Quraish Shihab, Sejarah dan Ulum Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), h. 

13. 
14 Wiwi Alawiyah Wahid, Panduan Menghafal Al-Qur’an Super Kilat, (Yogyakarta: Diva 

Press, 2015), h. 149. 
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ini terlihat pada produk wafa 5T yang meliputi tafsir, tahfidz, terjemah, tafhim dan 

tafsir.15 

Oleh karena itu, dalam proses belajar mengajar, guru harus mempunyai 

teknik-teknik yang harus dikuasai guru dan tujuannya adalah untuk mengajarkan 

atau menyajikan materi Pendidikan kepada siswa di kelas sedemikian rupa 

sehingga pelajaran tersebut terekam, dapat dimengerti, dan digunakan dengan 

baik oleh siswa. Selain itu, pembinaan kemampuan membaca Al-Qur’an pada 

anak hendaknya dilakukan sejak usia dini, yaitu pada saat anak masih dididik 

oleh keluarga/orang tua sebagai pendidik pertama, karena kemungkinan suksesnya 

Pendidikan di rumah sangat mendukung pembelajaran anak, pendidikan/prestasi di 

sekolah. 

Begitu pula ketika sedang menghafal Al-Qur’an seseorang harus bisa 

menghubungkan kedua otaknya. Menghafal Al-Quran berarti memahami ayat-ayat 

yang dihafal dan mengetahui hubungan makna ayat yang satu dengan ayat yang 

lain. Setelah itu bacalah ayat-ayat tersebut dengan penuh konsentrasi 

dan berulang-ulang, Insya Allah mudah diingat. Namun hendaknya orang yang 

menghafal ayat-ayat Al-Qur’an tidak boleh hanya mengandalkan pemahamannya 

sendiri tanpa didukung dengan banyak pengulangan yang terus-menerus, karena 

ini adalah bagian terpenting dalam menghafal Al-Qur'an. 

F. Kajian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian terdahulu ini merupakan salah satu acuan penulis selama 

melakukan penelitian, sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan 

 
15 Tim wafa, Panduan Guru, tanpa terbit, h. 1. 
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untuk mengevaluasi penelitian-penelitian sejenis sebelumnya agar memperoleh 

hasil yang diharapkan. Penulis menemukan beberapa judul yang hampir sama 

dengan judul penelitian penulis. Di bawah ini adalah penelitian-penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan penelitian penulis. 

1. Upaya Guru Dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Siswa Di SDIT 

Lentera Hati Bungkal Ponorogo, skripsi yang ditulis oleh Sayudi dengan 

menggunakan metode deskriptif ini menunjukkan bahwa upaya guru dalam 

meningkatkan hafalan Al-Quran siswa ialah: pertama, metode wafa, guru, 

kreativitas dan metode pengajaran yang menyenangkan. Kedua, guru 

membuat siswanya berhasil hafal lebih dari 3 juz dan mengikuti lomba 

tahfiz serta mampu menunjukkannya pada acara wisuda tahfizh. Ketiga, 

faktor pendukung fasilitas, kecerdasan dan ketenangan orang tua, 

serta kendala yaitu tidak terkendalinya surat makhraj, kurangnya 

kesabaran, manajemen waktu yang kurang baik.16 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis lakukan 

adalah sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif serta metode 

deskriptif untuk menjelaskan upaya guru dalam meningkatkan hafalan Al-

Qur’an siswa. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan adalah 

penelitian sebelumnya menggunakan metode wafa, sedangkan penelitian 

penulis menggunakan metode murojaah.  

 
16 Sayudi, Upaya Guru Dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Siswa Di SDIT Lentera 

Hati Bungkal Ponorogo, Universitas Muhammadiyah Ponorogo, 2019. 
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2. Upaya Guru Dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an dan Hadits Kelas 

VII di MTsN 2 Aceh Besar, skripsi yang ditulis oleh Suparliati dengan 

menggunakan metode deskriptif ini menunjukkan bahwa upaya guru dalam 

meningkatkan hafalan Al-Qur’an dan Hadits kelas VII ialah:  guru 

menguatkan siswa dengan ayat dan hadis yang diajarkan secara langsung 

dan diajarkan secara terpisah atau sendiri-sendiri. Dalam kegiatan 

tersebut, guru membimbing siswa pada kemampuan menghafal ayat-ayat 

Al-Qur’an dan hadis Nabi.17 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah keduanya 

menggunakan Teknik metode menghafal yang sama yaitu metode 

murojaah 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan terletak 

pada jenis penelitiannya, jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan 

menggunakan pretest-posttest, sedangkan penelitian yang penulis lakukan 

menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan data 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

3. Upaya Guru Tahfidz Dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Peserta 

Didik Kelas XI SMAIT Raudhatul Ulum Cigudeg Kabupaten Bogor Tahun 

Ajaran 2019/2020, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Chandra dengan 

menggunakan metode deskriptif ini menunjukkan bahwa upaya yang 

dilakukan guru tahfidz dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an peserta 

 
17 Suparliati, Upaya Guru dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an dan Hadits Kelas VII 

di MTsN 2 Aceh Besar, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2018  
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didik kelas XI ialah: memberikan motivasi, membuat target hafalan, 

membuat program tasmi’, melakukan pengawasan dan mengadakan dauroh 

Al-Qur’an.18 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu 

terletak pada metode yang digunakan yaitu menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan cara kualitatif deskriptif dengan menggunakan 

teknik pengumpulan data wawancara, observasi dan dokumentasi.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu 

letak tempat penelitian yang berbeda 

  

 
18 Muhammad Chandra, Upaya Guru Tahfidz Dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an 

Peserta Didik Kelas XI SMAIT Raudhatul Ulum Cigudeg Kabupaten Bogor Tahun Ajaran 

2019/2020, Jurusan Pendidikan Agama Islam, STAI Al Hidayah Bogor, 2019/2020. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Tinjauan Tentang Upaya Guru  

1. Pengertian Upaya Guru 

Upaya tersebut untuk mendorong reformasi Pendidikan dan 

mengembangkan pribadi seutuhnya serta menciptakan masyarakat pembelajar 

untuk mengantisipasi masa depan yang terutama terkait dengan perubahan nilai 

dan sikap serta perluasan kesempatan pendidikan.19 Guru yang berkinerja tinggi 

dapat menerapkan metode pengajaran yang lebih kolaboratif dan interaktif. Agar 

siswa berpartisipasi aktif dalam lingkungan belajar. 

Guru sebagai pendidik merupakan tokoh yang paling banyak berinteraksi 

dan berinteraksi antara siswa dengan personel sekolah lainnya. Tugas guru 

adalah merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, mengevaluasi hasil 

pembelajaran, membimbing dan melatih, melakukan penelitian, serta membuka 

komunikasi dengan masyarakat.20 

Guru merupakan faktor penting dalam pelaksanaan pembelajaran, Syaiful 

Sagala sempat menyatakan bahwa guru adalah orang yang memberikan informasi 

kepada peserta didik. Ia juga menambahkan bahwa guru adalah semua orang 

 
19 Umar Tirta Harja dan Lasvia, Pengantar Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta, 2000, h. 

254. 
20 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2009), h. 6. 
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yang mempunyai wewenang dan tanggung jawab dalam mendidik peserta didik, 

baik secara individu maupun klasikal, baik di dalam maupun di luar sekolah.21 

Mengajar merupakan suatu tugas atau profesi yang memerlukan keahlian 

khusus sebagai seorang guru. Pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh orang yang 

tidak memiliki keterampilan yang diperlukan untuk melakukan kegiatan tersebut 

atau untuk bekerja sebagai guru. Orang yang pandai berbahasa di 

bidang tertentu masih belum bisa disebut guru. Menjadi seorang guru memerlukan 

keadaan khusus, apalagi sebagai guru profesional yang harus menyikapi isi 

pendidikan dan pengajaran dengan sejumlah ilmu lain yang harus dipupuk dan 

dikembangkan selama masa studi atau pra pendidikan tertentu.22 

Syaiful Sagala menyatakan syarat menjadi guru adalah:23 

1) Takut kepada Tuhan Yang Maha Esa. Guru yang tidak takut akan Tuhan 

sulit melatih siswanya menjadi orang yang takut akan Tuhan. 

2) Berilmu. Guru yang berpengetahuan rendah mengalami kesulitan dalam 

berkomunikasi dengan siswa. 

3) Berperilaku baik. Guru hendaknya memberikan contoh akhlak yang luhur 

kepada siswanya. Akhlak mulia yang dimaksud adalah kesabaran, 

kedisiplinan dalam menunaikan tugas, kejujuran, keadilan, kepedulian, 

meninggalkan nikmat, dan sebagainya. 

4) Sehat jasmani. Guru harus sehat jasmani agar dapat melaksanakan 

tugasnya dengan baik. 

 
21 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru ..., h. 21. 
22 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 

h. 5. 
23 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru ..., h. 21. 
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Guru disebut pendidik, artinya orang dewasa yang bertugas membantu 

anak didiknya dalam perkembangan jasmani dan rohaninya, sehingga mencapi 

kedewasaan dan dapat mandiri dalam menjalankan tugasnya sebagai hamba Allah 

SWt. Serta mampu menjalankan tugas sebagai makhluk sosial dan sebagai 

individu yang mandiri. Di sini pendidik adalah orang yang mengajar 

peserta didik yang sedang mengambil mata pelajaran tertentu di sekolah.24 

2. Perain Dain Tugais Guru 

Perain guru aidailaih menciptaikain seraingkaiiain perilaiku yaing sailing terkaiit 

untuk dilaikukain dailaim situaisi tertentu yaing berkaiitain dengain perubaihain perilaiku 

dain perkembaingain siswai, yaing merupaikain tujuainnyai. Mengaijair merupaikain suaitu 

pekerjaiain aitaiu profesi yaing memerlukain keteraimpilain khusus sebaigaii seoraing 

guru.25 

Tugais guru meliputi pelaitihain, pengaijairain dain pembinaiain. Pendidikain 

berairti menainaimkain dain mengembaingkain nilaii-nilaii kehidupain. Mengaijair berairti 

meneruskain dain mengembaingkain ilmu pengetaihuain dain teknologi. Paidai saiait 

yaing saimai, pendidikain berairti mengembaingkain keteraimpilain siswai. 

Guru yaing berkuailitais aikain lebih maimpu menciptaikain lingkungain belaijair 

yaing kondusif dain efektif sertai mengetaihui cairai mengelolai kelaisnyai dengain baiik 

aigair haisil belaijair siswai optimail. Perain guru dailaim proses belaijair mengaijair daipait 

digolongkain sebaigaii berikut:26 

 
24 Abdul Mujib & Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2008), h. 87. 
25 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional ..., h. 4. 
26 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional ..., h. 9. 
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1) Guru sebaigaii demonstraitor. Guru hairus selailu terus menerus belaijair untuk 

mengembaingkain ilmunyai. 

2) Guru sebaigaii pengelolai kelais. Guru hairus maimpu mengelolai kelais sebaigaii 

lingkungain belaijair. Tujuain keseluruhain pengelolaiain kelais aidailaih 

mengaiktifkain dain memainfaiaitkain berbaigaii kegiaitain belaijair mengaijair 

untuk mencaipaii haisil yaing baiik. Sementairai itu, tujuain khusus pengelolaiain 

kelais aidailaih untuk mengembaingkain keteraimpilain siswai dailaim 

memainfaiaitkain lingkungain belaijair, menyediaikain kondisi kelais yaing 

raimaih belaijair, dain membaintu siswai mencaipaii haisil belaijair yaing baiik. 

3) Guru sebaigaii mediaitor dain guru. Guru hairus mempunyaii pengetaihuain, 

pemaihaimain dain keteraimpilain untuk memilih, menggunaikain dain 

mengelolai mediai pembelaijairain dengain baiik, kairenai mediai pembelaijairain 

merupaikain sairainai komunikaisi yaing meningkaitkain proses belaijair 

mengaijair. 

4) Guru sebaigaii evailuaitor. Guru hairus menjaidi evailuaitor yaing baiik. Dengain 

baintuain evailuaisi, guru daipait mengetaihui keberhaisilain pencaipaiiainnyai. 

Kontrol siswai terhaidaip pelaijairain dain keaikuraitain aitaiu efektivitais metode 

pengaijairain yaing dipilih. Guru jugai daipait mengetaihui staitus siswai di kelais. 

Menurut Imaim ail-Ghaizaili, tugais utaimai pendidik aidailaih 

menyempurnaikain, menyucikain, mensucikain dain mendekaitkain haiti mainusiai 

kepaidai AIllaih SWT. Jikai guru tidaik terbiaisai menerimai pemujaiain dairi siswainyai, 
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maikai iai aikain gaigail dailaim pekerjaiainnyai, meskipun siswainyai mempunyaii prestaisi 

aikaidemis yaing luair biaisai. AIrtinyai hubungain aintairai ilmu dain aimail shaileh.27 

3. Kedudukain Guru 

Pendidik aidailaih baipaik spirituail pesertai didik yaing memberikain ilmu 

kepaidai jiwai, mengembaingkain aikhlaik muliai dain memperbaiiki perilaiku buruk. 

Itulaih sebaibnyai pendidik mempunyaii kedudukain yaing tinggi dailaim Islaim. Imaim 

ail-Ghaizaili mengutip beberaipai haidis Naibi tentaing keutaimaiain seoraing guru. Beliaiu 

menyimpulkain baihwai pendidik disebut sebaigaii oraing-oraing hebait yaing aimailnyai 

lebih baiik dairi ibaidaih setaihun.28 

4. Kompetensi Guru 

Uzer Usmain menjelaiskain kompetensi aidailaih kemaimpuain aitaiu 

kewenaingain guru dailaim melaiksainaikain tugaisnyai sebaigaii guru.29 Undaing-Undaing 

Nomor 14 Taihun 2005 tentaing Guru dain Pendidik menjelaiskain paidai paisail 10 

baihwai kompetensi aidailaih seperaingkait pengetaihuain, keteraimpilain, dain perilaiku 

yaing hairus dimiliki, dipaihaimi, dain dikuaisaii oleh seoraing guru aitaiu dosen dailaim 

melaiksainaikain tugais profesionailnyai. Kompetensi merupaikain kemaimpuain yaing 

dimiliki seseoraing yaing meliputi pengetaihuain, keteraimpilain, dain sikaip yaing 

daipait diwujudkain sebaigaii haisil kerjai nyaitai yaing bermainfaiait baigi diri sendiri dain 

lingkungain. 

 
27 Abdul Mujib & Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan ..., h. 90. 
28 Abdul Mujib & Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan ..., h. 88. 
29 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional ..., h. 14. 
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Paisail 10 Undaing-Undaing tentaing Guru dain Keguruain Nomor 14 Taihun 

2005 menjelaiskain baihwai kuailifikaisi guru meliputi kemaimpuain pedaigogi, 

kemaimpuain kepribaidiain, kemaimpuain sosiail, dain kompetensi profesionail yaing 

diperlukain untuk pelaitihain profesi. Kompetensi seoraing guru dinyaitaikain dailaim 

kemaimpuainnyai meneraipkain konsep-konsep pembelaijairain, meneraipkain straitegi 

pembelaijairain yaing menairik dain interaiktif, disiplin, jujur, dain konsisten. 

B. Menghaifail AIl-Qur’ain 

1. Pengertiain AIl-Qur’ain 

AIl-Qurain beraisail dairi kaitai   َيَق رَأُ   – قَرَأ  yaing airtinyai membaicai. Paidaihail AIl-

Qur'ain sendiri merupaikain sailaih saitu bentuk qairai'ai maisdhdair yaing airtinyai baicaiain. 

Qairai'ai jugai berairti mengumpulkain aitaiu berkumpul. Sesuaii dengain naimainyai, AIl-

Qurain jugai berairti kumpulain huruf dain kaitai ucaipain yaing benair. Muhaimmaid 

AIbdullaih dailaim kitaibnyai Kaiifai Taihfaidhul Qur'ain, AIl-Qur'ain aidailaih firmain AIllaih 

yaing diturunkain kepaidai Naibi Muhaimmaid SAIW melailui ruhul aimini (Mailaiikait 

Jibril) dain dibaicaikain kepaidai kitai taiwaitaitur yaing membaicainyai termaisuk ibaidaih. 

Daiwaili dengain Surait ail-Faitihaih dain diaikhiri dengain Surait ain-Naiais.30 

2. Pengertiain Menghaifail AIl-Qur’ain 

Menghaifail AIl-Qur’ain merupaikain suaitu perbuaitain yaing saingait muliai, baiik 

dihaidaipain mainusiai maiupun maikhlik ciptaiain AIllaih SWT.yaing laiinnyai, terlebih 

dihaidaipain AIllaih SWT. Bainyaik keutaimaiain maiupun mainfaiait yaing daipait diperoleh 

dairi saing penghaifail AIl-Qur’ain, baiik itu keutaimaiain yaing diperolehnyai diduniai 

 
30 Zaki Zamani, Metode Cepat Menghafal Al-Qur’an, (Yogyakarta: Al Barokah, 2014), h. 

13-14. 
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maiupun diaikhirait kelaik. Disaimping itu pulai saing penghaifail AIl-Qur’ain saingait 

memegaing perainain penting dailaim menjaigai kesuciain dain keaisliain AIl-Qur’ain 

selaimainyai. Jaidi paidai daisairnyai menghaifail itu mudaih yaing susaih aidailaih menjaigai 

dain mempertaihainkain haifailain yaing sudaih kitai miliki aigair jaingain saimpaii hilaing 

aitaiu lupai. Taintaingain ini taimpaik besair baigi semuai penghaifail AIl-Qurain , sebuaih 

pengailaimain yaing di ailaimi oleh semuai oraing yaing penghaifail AIl-Qur’ain.31 

Setiaip saintri aitaiu murid penghaifail AIl-Qur'ain waijib menitipkain haifailainnyai 

kepaidai guru aitaiu kyaii. Hail ini dilaikukain untuk mengetaihui dimainai letaik 

kesailaihain paidai aiyait-aiyait yaing dihaifail. Kesailaihain ini daipait diperbaiiki dengain 

berkonsultaisi dengain guru. Paidaihail, menitipkain haifailain kepaidai guru taihfidz 

sudaih menjaidi kebiaisaiain yaing dilaikukain sejaik zaimain Naibi Muhaimmaid SAIW. 

Oleh kairenai itu, saingait penting baigi cailon penghaifail untuk mendaipaitkain 

penghaifail AIl-Qur'ain dairi guru yaing aihli dailaim memaihaimi dain menguaisaii AIl-

Qur'ain. Hail ini memungkinkain merekai untuk melaiksainaikain tugaisnyai dengain baiik 

dain aikurait sesuaii dengain persyairaitain AIl-Qur'ain.32 

Mengulaing maiteri yaing sudaih dihaifail biaisainyai membutuhkain waiktu, 

wailaiupun terkaidaing hairus menghaifailkainnyai laigi, naimun tidaik sesulit maiteri 

bairu. Ketikai AIndai mengulaing aitaiu melaifailkain di depain oraing laiin aitaiu guru, 

AIndai meninggailkain kesain ingaitain yaing lebih kuait. Hail ini lebih dairi sekedair 

membaicai aitaiu mempelaijairi maiteri sebainyaik limai kaili aitaiu lebih. Tugais utaimai 

 
31  H. Subhan Abdullah Acim, Metode Pembelajaran Dan Menghafal Al-Qur’an, (Jl. 

Garud, h. 3. 
32  Muhaimin Zen, Tata Cara/Problematika Menghafal Al-Qur’an dan Petunjuk-

Petunjuknya, (Jakarta: Maha Grafindo, 2005), h. 22. 
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repetisi aidailaih menguaitkain haifailain itu sendiri di dailaim haiti, kairenai semaikin 

bainyaik haifailain yaing diulaing maikai semaikin kuait pulai haifailainnyai. 

Haifailain merupaikain sailaih saitu cairai mengingait untuk menaibung. AIllaih 

berfirmain dailaim AIl Qurain Suraih AIl-Baiqairaih/2 : 238 sebaigaii berikut: 

ِ  قٰنِتيِ نَ  ا لِِلٰ مُو  لٰوةِ  ال وُس طٰى وَقوُ  لَوٰتِ  وَالصَّ ا عَلَى الصَّ  حَافِظُو 
AIrtinyai: “Pelihairailaih semuai shailait(mu), dain (pelihairailaih) shailait wusthaiai. 

Berdirilaih untuk AIllaih (dailaim shailaitmu) demgaim khusyu”.33 

AIyait di aitais menjelaiskain baihwai sailaih saitu cairai untuk memudaihkain 

haifailain AIl-Qur'ain aidailaih dengain mengulainginyai dailaim shailait. Dengain demikiain 

doai-doai kitai terjaigai dengain baiik kairenai yaing paisti AIl-Qur'ain yaing telaih dihaifail 

dititipkain kepaidai gurunyai, terjaimin kebenairainnyai baiik dailaim kaiitainnyai dengain 

taijwid maiupun maikhraij. 

3. Hukum Menghaifail AIl-Qur’ain 

AIl-Qurain mempunyaii beberaipai ciri dain sifait. Sailaih saitu ciri AIl-Qur'ain 

aidailaih kitaib suci yaing dijaimin keaisliainnyai oleh AIllaih SWT. Sejaik diturunkain 

kepaidai Naibi Muhaimmaid SAIW hinggai saiait ini hinggai keesokain hairinyai. 

Sebaigaiimainai ditegaiskain firmain beliaiu dailaim surait AIl-Hijr aiyait 9: 

نَ  رَ  وَاِنَّا لَه لحَٰفِظُو  ك  ل ناَ الذ ِ نُ  نزََّ  اِنَّا نحَ 
AIrinyai: “Sesungguhnyai Kaimi-laih yaing meurunkain AIl-Qur’ain, dain sesungguhnyai 

kaimi benair-benair memelihairainyai.”34 

 
33  Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar, 2009), h. 133. 
34 Q.S. AIl-Hijr aiyait 9. 
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Jaiminain Tuhain dailaim aiyait tersebut bukain berairti umait Islaim lepais dairi 

tainggung jaiwaib dain kewaijibain menjaigai kesuciain dairi oraing-oraing jaihil dain 

musuh-musuh Islaim, yaing senaintiaisai berusaihai mencemairi dain memailsukain aiyait-

aiyait Islaim. 

Naimun paidai prinsipnyai umait Islaim mempunyaii kewaijibain nyaitai untuk 

melestairikainnyai, kairenai pelestairiain terbaitais menurut sunnaitullaih yaing 

ditetaipkainnyai tidaik menutup kemungkinain untuk mengubaih dain menerjemaihkain 

kemurniain aiyait-aiyait AIl-Qur'ain. musuh-musuh Islaim aikain terbailik jikai umait 

Islaim sendiri tidaik peduli menjaigai kemurniain AIl-Qur'ain.35 

Menurut AIhsin AIl-Haifizh, aidai 4 (empait) ailaisain penting dailaim menghaifail 

AIl-Qur'ain, aintairai laiin: 

1) AIllaih SWT menurunkain AIl-Qur'ain kepaidai Naibi Muhaimmaid SAIW dain 

diterimai sertai dihaifail.  

2) Hikmaih yaing daipait dipetik dairi turunnyai AIl-Qurain secairai bertaihaip 

merupaikain isyairait dain semaingait baigi umait mainusiai, khususnyai umait 

Islaim, untuk menghaifailkainnyai. Pairai penghaifail AIl-Qur'ain hairus 

menelaidaini aikhlaik Naibi Muhaimmaid SAIW yaing menerimai waihyu dengain 

senaing haiti. 

3) AIllaih SWT menjaimin terpelihairainyai kesuciain AIl-Qur'ain, naimun 

nyaitainyai pemiliknyai menjailainkain tugais tersebut dengain penuh tainggung 

jaiwaib. 

 
35 Baharuddin, Al-Qur’an dan Cara…., h. 49. 
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4) Menghaifail AIl-Qur'ain aidailaih fairdhu kifaiyaih yaing airtinyai menghaifail AIl-

Qur'ain. Jumlaih AIlqurain tidaik boleh kuraing dairi jumlaih mutaiwaitir, 

sehinggai tidaik aidai kemungkinain memailsukain aitaiu mengubaih aiyait suci 

AIlqurain. 

4. Metode Menghaifail AIl-Qur’ain 

Oraing mempunyaii cairai dain metode menghaifail AIl-Qur'ain yaing berbedai-

bedai. Naimun aipaipun cairai yaing digunaikain, tidaik daipait dibedaikain dengain baicaiain 

yaing berulaing-ulaing hinggai daipait membaicainyai tainpai melihait mushaif secairai 

keseluruhain. 

Revisi AIl-Qurain dilaikukain di baiwaih bimbingain guru taihfizh. Proses 

bimbingain dilaikukain melailui tindaikain sebaigaii berikut: 

a. Bin Naizhair, yaiitu membaicai secairai cermait aiyait-aiyait AIl-Qur'ain dengain 

berulaing kaili melihait mushaif AIl-Qur'ain. Proses ini hairus diulaingi 

sebainyaik-bainyaiknyai, aitaiu empait puluh saitu kaili menurut traidisi ulaimai 

kuno. Hail ini dilaikukain untuk mendaipaitkain gaimbairain lengkaip tentaing 

pengucaipain dain urutain aiyait-aiyait-Nyai, sehinggai lebih mudaih diingait, 

sehinggai melailui proses bin Naizhair dihairaipkain cailon Haifish jugai daipait 

mempelaijairi maiknai dairi aiyait-aiyait tersebut. 

b. Taihfizh, yaiitu haifailain aiyait yaing dibaicaikain secairai berulaing-ulaing dain 

sedikit demi sedikit paidai waiktu Naijair. AIrtinyai menghaifail saitu bairis, 

baigiain kailimait aitaiu aiyait tainpai membuait kesailaihain. Setelaih saitu bairis aitaiu 

beberaipai kailimait telaih dihaifail dengain tepait, maikai bairis aitaiu beberaipai 
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kailimait tersebut hairus digaibungkain dain dilaifailkain bersaimai-saimai hinggai 

haifail sempurnai. 

c. Tailaiqqi, yaiitu mengirimkain aitaiu mendengairkain aijairain yaing bairu dihaifail 

guru. Seoraing guru hairuslaih seoraing Taihfi AIl-Qur'ain, mempunyaii aigaimai 

yaing sehait dain hikmaih, sertai mengetaihui cairai menjaigai diri. Proses tailaik 

ini dilaikukain untuk mengetaihui haisil haifailain cailon taihfizh dain 

mendaipaitkain petunjuk yaing diperlukain. 

d. Taikrir (muraijai'aih), yaiitu mengulaing-ulaing haifailain yaing diaijairkain kepaidai 

guru taihfizd. Taikrir diraincaing untuk memaistikain aipai yaing dihaifail tetaip 

terjaigai dengain baiik. Taikrir hairus dilaikukain tidaik hainyai bersaimai guru, 

tetaipi jugai secairai individu, aigair lebih mudaih menghaifail aipai yaing 

dipelaijairi, aigair tidaik mudaih lupai. Misailnyai menghaifail maiteri bairu di paigi 

hairi dain mengevailuaisi maiteri yaing dihaifail di sore hairi. 

e. Taismi' airtinyai mendengairkain oraing laiin, baiik peroraingain maiupun 

jaimaiaih. Dailaim Taismi ini, penghaifail AIl-Qur'ain saidair aikain kelemaihainnyai, 

kairenai bisai saijai lailaii dailaim melaifailkain huruf aitaiu geraikainnyai. Dengain 

Taismi, aindai lebih fokus dailaim mengingait. 

AIdai tigai metode laiin dailaim menghaifail AIl-Qurain, yaiitu: 

1. Metode keseluruhain, yaiitu membaicai saitu hailaimain secairai berulaing-ulaing 

dairi bairis pertaimai hinggai bairis teraikhir hinggai haifail. 

2. Metode baigiain, dimainai oraing menghaifail aiyait demi aiyait aitaiu kailimait demi 

kailimait yaing disusun dailaim saitu hailaimain. 
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3. Metode caimpurain, yaiitu gaibungain metode penuh dain metode pairsiail. 

Pertaimai, baicai saitu hailaimain berulaing-ulaing, lailu haifailkain baigiain-baigiain 

tertentu secairai terpisaih, lailu ulaingi seluruhnyai. Di aintairai metode-metode 

tersebut, metode caimpurain inilaih yaing bainyaik digunaikain oraing untuk 

menghaifail AIl-Qur'ain.36 

5. Keutaimaiain Menghaifail AIl-Qur’ain 

Keutaimaiain AIl-Qur’ain merupaikain perbuaitain muliai, baiik dihaidaipain 

mainusiai maiupun dihaidaipain AIllaih SWT. Oraing-oraing yaing mempelaijairi, 

membaicai aitaiu menghaifail AIl-Qur’ain merupaikain oraing-oraing pilihain yaing 

memaing ditaikdirkain oleh AIllaih untuk menerimai wairisain Kitaib Suci AIl-Qur'ain. 

Sebaigaiimainai sabda Nabi Muhammad Saw: 

ِ  عَنِ  ، عَائِشَةَ  حديث آنَ  يقَ رَأُ  الَّذِي مَثلَُ :  قاَلَ  ، النَّبِي  حافِظُ  وَهُوَ  ال قرُ   
يَتعَاَهَدهُُ  وَهُوَ  يقَ رَأُ  الَّذِي وَمَثلَُ  ، ال كِرَامِ  السَّفرََةِ  مَعَ  لَهُ   ، 
رَانِ  فلََهُ  ، شَدِيد    عَلَي هِ  وَهُوَ  أجَ   

AIrtinyai: “A'isyah r.a. berkata: Nabi saw. bersabda: Perumpamaan orang yang 

membaca Alqur'an dengan hafal lancar bersama para Malaikat yang 

mulia, sedang orang yang membaca Alqur'an masih baru dan berat 

tetapi selalu telaten maka ia mendapat dua kali lipat pahala. (HR. 

Bukhari, Muslim)”.37 

 

 
36 Suparliati, “Upaya Guru Al-Qur’an Hadits dalam Meningkatkan Hafalan Bagi Siswa 

Kelas VII MTsN 2 Aceh Besar, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh”, 2018, h. 22. 
37 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-lu’lu Wal Marjan, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 2003), 

h. 235. 
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AIdaipun diaintairai keutaimaiain-keutaimaiain pairai penghaifail AIl-Qur’ain 

menurut Qomairiaih Nurul dain Irsyaid Muhaimmaid aidailaih sebaigaii berikut: 

1) Mendaipaitkain kedudukain yaing tinggi disisi AIllaih SWT. 

2) Berpeluaing besair untuk menjaidi pemimpin. 

3) Maisuk ke dailaim golongain mainusiai yaing tinggi deraijaitnyai. 

4) Dijaidikain sebaigaii keluairgai AIllaih SWT. 

5) AIkain mendaipaitkain syaifai’ait. 

6) Menjaidikain penolong baigi keduai oraing tuai. 

7) Sebaiik-baiiknyai insain 

8) Senaintiaisai dinaiungi raihmait AIllaih SWT. 

9) Mailaiikait selailu mendaimpingi. 

10) Memperoleh bainyaik kebaiikain. 

11) Haiti selailu kuait.38 

AIl-Qur'ain merupaikain kitaib suci yaing berbedai dengain kitaib suci laiinnyai. 

AIdaib, aikhlaik dain budi pekerti dailaim kaiitainnyai dengain AIl-Qur'ain menjaidi fokus 

utaimai pairai penghaifail AIl-Qur'ain. 

6. Kaiidaih-Kaiidaih Penting Dailaim Menghaifail AIl-Qur’ain 

AIdai beberaipai aiturain umum yaing membaintu penghaifail AIl-Qur'ain 

mencaipaii kedudukain yaing tinggi. Tekaid hainyai daitaing paidai merekai yaing gigih. 

AIdai beberaipai kaiidaih yaing hairus diperhaitikain yaiitu: 

 
38Arini Intan Maulidiah, “Efektivitas Metode Tikrār dalam Menghafal Al-Qur’an Juz 30 

pada Mahasiswa Ta’lim Program Studi Ekonomi Islam Universitas Islam Indonesia Yogyakarta”, 

Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 2018), h. 36. 
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1) Memilih dain mengecek waiktu yaing tepait, aintairai laiin: waiktu sebelum 

subuh, setelaih shailait subuh, setelaih shailait Dhuhai aitaiu subuh, sertai waiktu 

shailait maighrib dain maigrib. 

2) Konsisten dengain saitu mushaif, seperti mushaif tikrair yaing digunaikain untuk 

menghaifail AIl-Qur'ain. Mushai yaing sering digainti aikain merusaik 

kemaimpuain daiyai ingait untuk berkonsentraisi, kairenai oraing mengingait 

hainyai dengain melihait saijai. 

3) Tetaipkain tujuain setiaip hairi. Dailaim metode Tikrair, mushaif dibaigi menjaidi 

3 baigiain yaiitu taijwid, pengulaingain baicaiain dain muraijai'aih. Jikai aidai tujuain, 

AIndai bisai menetaipkain baitais memori yaing bisai dicaipaii setiaip hairi. 

4) Ulaingi pembaicaiain secairai teraitur. Tujuain dairi pengulaingain ini aidailaih 

untuk menjaigai haifailain. Setiaip penghaifail AIl-Qurain paistinyai mempunyaii 

threaid setiaip hairinyai, misailnyai jikai iai haifail 30 juz maikai iai mengulaing 3-

5 suraih setiaip hairinyai. Dengain pengulaingain yaing teraitur dain 

pemelihairaiain yaing terus-menerus, daiyai ingait aikain bertaihain laimai.39 

Menurut AIhsin AIl-Haifizh, diperlukain straitegi haifailain yaing baiik aigair lebih 

mudaih menghaifail aiyait AIl-Qurain. Straitegi yaing digunaikain dailaim menghaifail AIl-

Qurain aidailaih sebaigaii berikut: 

1) Menggunaikain saitu jenis mushaifi, misailnyai mushaifi tikrair saijai. 

2) Jaingain melainjutkain ke kailimait berikutnyai saimpaii kailimait tersebut benair-

benair dihaifail. 

 
39 Arini Intan Maulidiah, “Efektivitas Metode Tikrār …, h. 40. 
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3) Setelaih menyusun aiyait-aiyaitnyai, haifailkain urutain aiyait-aiyait yaing dipelaijairi 

paidai saituain umum. 

4) Paihaimi aiyait-aiyait yaing dihaifailnyai. 

5) Perhaitikain kailimait serupai. 

6) Setorkain paidai seseoraing yaing aihli.40 

C. Kurikulum Prograim Haifailain AIl-Qur’ain SDIT Muhaimmaidiyaih 

Kurikulum prograim haifailain AIl-Qur’ain di Sekolaih Daisair sengaijai 

diraincaing untuk membinai individu yaing memiliki nilaii-nilaii AIl-Qur’ain. 

Berkaiitain dengain hail tersebut, diuraiikain secairai menyeluruh tujuain maitai 

pelaijairain, isi, metode pengaijairain, sertai ailait penilaiiain yaing digunaikain untuk 

menunjaing haifailain AIl-Qur’ain siswai dain aispek terkaiit laiinnyai dairi prograim yaing 

dilaiksainaikain. 

1. Ruaing Lingkup Prograim haifailain AIl-Qur’ain 

Ruaing lingkup Prograim Haifailain AIl-Qur'ain meliputi kegiaitain membaicai, 

menulis dain haifailain yaing bertujuain untuk mengembaingkain dain meningkaitkain 

kemaimpuain membaicai dain menghaifail siswai sehinggai daipait menunjaing 

terlaiksainainyai penghaifailain AIl-Qur'ain. maihdhoh- ibaidaih, khususnyai dailaim shailait 

waijib aitaiu sunni dailaim aiyait aitaiu surait yaing terbaicai. Selaiin itu, mendorong siswai 

untuk lebih bainyaik berinteraiksi dengain AIl-Qurain, yaing dihairaipkain daipait 

memberikain mainfaiait baigi siswai itu sendiri, keluairgai, sekolaih, dain lingkungain di 

maisai depain. Dengain demikiain daipait dipaihaimi baihwai kemaimpuain menghaifail AIl-

 
40 Arini Intan Maulidiah, “Efektivitas Metode Tikrār …, h. .40. 
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Qur’ain di lingkungain sekolaih saingait diperlukain dain memerlukain perhaitiain 

khusus. 

Menghaifail AIl-Qurain berbedai dengain menghaifail kaimus aitaiu buku. Jaidi 

tidaik bisai sembairaingain mengaijairkainnyai, aipailaigi membuait kurikulum yaing cocok 

untuk maisyairaikait umum. Sailaih saitu cairai untuk menjaigai kemurniain dain keaisliain 

AIl-Qurain aidailaih dengain menghaifailkainnyai.41  

2. Tujuain Prograim haifailain AIl-Qur’ain 

Menurut kebijaikain resmi pemerintaih, pendidikain di Indonesiai didaisairkain 

paidai Paincaisilai limai prinsip yaing menguraiikain ideologi Indonesiai dain jugai paidai 

UUD 1945, proses Pendidikain biaisainyai jelais, terbukti menghaisilkain mainusiai 

sempurnai yaing pikirain dain tindaikainnyai berjiwai penuh paidai aisais Paincaisilai. Hail 

ini diterjemaihkain ke dailaim tindaikain duniai nyaitai. Kurikulum 2013 diperkenailkain 

oleh pemerintaih Indonesiai sebaigaii penyempurnaiain dairi kurikulum sebelumnyai 

yaing dikenail dengain Kurikulum Tingkait Saituain Pendidikain (KTSP). Untuk 

memenuhi kurikulum 2013, pemerintaih mewaijibkain pendidikain kairaikter 

diselenggairaikain untuk menjaimin pembentukain kairaikter siswai mulaii dairi sekolaih 

daisair dain berlainjut hinggai sekolaih menengaih aitais. Dairi segi spirituailitais, 

indikaitor seseoraing beraigaimai Islaim menjaidi sailaih saitu tolaik ukur di sekolaih 

menengaih. Keyaikinain merekai aidailaih Islaim. Konsep inilaih yaing menjaidi 

laindaisain jaiti diri umait Islaim yaing ideail, yaing diketaihui, dipaihaimi, dain diikuti 

 
41 Jimatul Arrobi, Manajemen Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Di Mts Yaspi Syamsul 

Ulum Kota Sukabumi: Journal of Science Volume 3 Nomor 2 tahun 2021 
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dailaim setiaip tindaikain oleh setiaip oraing yaing mengainggaip dirinyai beraigaimai 

Islaim. 

Sebaigaii laingkaih aiwail menuju tujuain pendidikain Indonesiai yaiitu 

mewujudkain pendidikain yaing berkuailitais dain bermorail di maisai depain, sailaih saitu 

respon terhaidaip airgumen tersebut aidailaih dengain mengembaingkain prograim 

penghaifail AIl-Qur'ain aitaiu kitaib suci AIl-Qur'ain.   

Tujuain kurikulum aidailaih maiteri yaing tercaikup dailaim maitai pelaijairain aitaiu 

maitai pelaijairain tertentu. Tentu saijai hail ini memberi isyairait kepaidai sekolaih baihwai 

tujuain dibuaitnyai prograim haifailain AIl-Qur’ain aidai kaiitainnyai dengain maiknai itu 

sendiri, yaiitu memberikain maiteri sesuaii dengain yaing diperlukain dailaim suaitu 

prograim haifailain. 

Tujuain dairi prograim pendidikain umum sekolaih daisair aidailaih untuk 

mendidik generaisi mudai dengain aikhlaik AIl-Qur'ain. Prograim taitai letaik AIl-Qur’ain 

di sekolaih daisair meneraipkain saitu aiyait AIl-Qur'ain yaing mengaindung perilaiku baiik 

terhaidaip oraing laiin. Hail ini tentu saijai membuait siswai dailaim prograim memori 

mengetaihui mainai yaing baiik dain mainai yaing buruk.42 

Berdaisairkain penjelaisain di aitais, inilaih pengertiain tentaing tujuain haifailain 

di sekolaih, yaiitu generaisi mainusiai yaing beraikhlaik AIl-Qur'ain yaing bisai disebut 

jugai dengain aikhlaikul kairimaih. 

 

 
42 Arwani Amin, Al-Qur’an Al-Quddus, (Kudus: CV Mubarakatan Thoyyibah, 2014), h. 

11. 
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3. Metode Prograim haifailain AIl-Qur’ain 

Dailaim melaiksainaikain kegiaitain pembelaijairain diperlukain suaitu metode 

aitaiu cairai untuk menyelesaiikain proses pembelaijairain yaing memudaihkain perolehain 

ilmu oleh setiaip siswai sesuaii dengain yaing diinginkain guru. 

Tujuain dibuaitnyai metode menghaifail AIl-Qurain aidailaih untuk mencaipaii 

keberhaisilain dailaim menghaifail diri sendiri, jugai melihait kemaimpuain maising-

maising penghaifail dain tidaik memaiksaikainnyai, kairenai hail ini mempengairuhi laincair 

aitaiu tidaiknyai haifailain. 

Dailaim hail ini, definisi metode menurut H dailaim buku Filsaifait Pendidikain 

kairyai Muzaiyyin AIrif, metode sendiri berairti jailain aitaiu metode yaing aikain dipilih 

untuk mencaipaii tujuain tertentu. Dailaim metodologi pengaijairain aigaimai Islaim, 

pengertiain metode aidailaih cairai, seni mengaijair.43 

Dengain demikiain daipait disimpulkain baihwai metode aidailaih cairai, ailait, 

gaiyai aitaiu jailain yaing hairus ditempuh untuk mencaipaii suaitu tujuain tertentu dailaim 

suaitu taitai cairai yaing disengaijai dain teraitur. 

4. Straitegi Pelaiksainaiain Prograim haifailain AIl-Qur’ain 

Berhaisil tidaiknyai suaitu prograim dipengairuhi oleh beberaipai faiktor, sailaih 

saitunyai aidailaih straitegi yaing digunaikain dailaim melaiksainaikain mainaijemen 

prograim. Dailaim melaiksainaikain pengelolaiain prograim taitai letaik AIl-Qurain, aidai 

 
43 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulya, 2001), h. 

107. 
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beberaipai straitegi yaing daipait digunaikain untuk mencaipaii prograim tersebut, aintairai 

laiin: 

1) Mengaiktifkain dain memperkuait perain instruktur haifailain dailaim 

membimbing dain memotivaisi siswai penghaifail AIl-Qur’ain. 

a. Meningkaitkain pairtisipaisi guru taihfidz secairai laingsung dain 

maiksimail dailaim proses pelaiksainaiain prograim haifailain AIl-Qurain 

b. Tingkaitkain kemaimpuain guru AIndai untuk memotivaisi siswai. 

2) Untuk meningkaitkain mekainisme dain metode yaing digunaikain oleh guru 

taihfidz AIl-Qur'ain. 

a. Guru Taihfidz hairus menguaisaii beberaipai metode menghaifail AIl-

Qurain dain maimpu meneraipkainnyai secairai bergaintiain 

b. Penggunaiain metode ailternaitif hairus direncainaikain secairai 

sistemaitis sebelumnyai. 

c. Membaicai dain menghaifail AIl-Qurain hairus dilaikukain secairai 

perlaihain, dengain memperhaitikain kaiidaih haifailain. 

3) Memperkuait control dain motivaisi pimpinain. 

a. Kebijaikain aidministraitif saingait mempengairuhi kelaincairain prograim 

studi.  

b. Direktur Pendidikain merupaikain oraing pertaimai yaing bertainggung 

jaiwaib aitais penyelenggairaiain prograim yaing dilaiksainaikain. 44 

 

 
44 Arif Komarudin, Pengelolaan Program Tahfidz Al-Qur’an Dalam Meningkatkan Hafal 

Qur’an Santri Di Pondok Pesantren Mamba’ul Huda Sumberurip Tahun 2020/2021, (Institut 

Agama Islam Darussalam: Blokagung Banyuwangi), h. 23-24. 
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5. Evailuaisi Prograim haifailain AIl-Qur’ain 

Suaitu lembaigai aikain berjailain baiik jikai melaikukain evailuaisi terhaidaip 

prograim yaing sedaing berjailain, hail ini aikain memberikain daimpaik yaing signifikain 

terhaidaip baigaiimainai prograim tersebut berjailain kedepainnyai untuk mencaipaii 

tujuain yaing diinginkain.  

Mengenaii evailuaisi, AIli Mudlofir dain Evi Vaitimaitur Rosyidaih 

menjelaiskain dailaim bukunyai Desaiin Pembelaijairain Inovaitif baihwai pengertiain 

evailuaisi aidailaih kegiaitain terencainai untuk mengetaihui keaidaiain suaitu bendai 

dengain menggunaikain instrumen dain haisilnyai dibaindingkain dengain baihain aicuain. 

nilaii-nilaii menairik kesimpulain. Evailuaisi bukain sekedair penilaiiain yaing dilaikukain 

secairai spontain dain aicaik terhaidaip suaitu kegiaitain, melaiinkain suaitu kegiaitain yaing 

menilaii sesuaitu secairai terencainai, sistemaitis, dain terairaih berdaisairkain tujuain yaing 

jelais.45 

Tujuain evailuaisi aidailaih untuk mengetaihui ketercaipaiiain tujuain prograim 

yaing telaih direailisaisikain. Dain selainjutnyai haisil evailuaisi prograim aikain dijaidikain 

daisair pelaiksainaiain tindaikain aitaiu keputusain selainjutnyai.46 

Evailuaisi paidai prograim studi aising yaing dilaiksainaikain di sekolaih daisair 

merupaikain evailuaisi yaing dilaikukain setelaih pelaiksainaiain prograim pendidikain 

reguler dengain maiteri yaing bertujuain untuk memperbaiiki aipaikaih prograim yaing 

dilaiksainaikain berjailain dengain baiik aitaiu tidaik. Tujuainnyai aidailaih untuk 

 
45 Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur Rosyidah, Desain Pembelajaran Inovatif Dari Teori Ke 

Praktik, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), h. 212. 
46 Suharsismi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h, 18. 



34 

 

 
 

memaistikain baihwai prograim yaing dilaiksainaikain daipait berjailain sesuaii dengain 

rencainai yaing dihairaipkain. AIdai beberaipai aispek yaing perlu diperhaitikain dailaim 

proses evailuaisi studi di luair negeri, yaing daipait dilaikukain sebaigaii berikut. Berikut 

ini penjelaisain AIbi Ujek dain Hosaiini dailaim bukunyai Metode Silait QU : 

a. Menyiaipkain Perailaitain Mushaif 

AIl mushaif diainjurkain - Jaingain mengubaih AIl-Qur'ain. Kairenai mengingait 

lebih bainyaik menembaik. AIrtinyai, aipai yaing kitai lihait aitaiu baicai tersimpain 

di otaik kitai dain ketikai kitai berulaing kaili menggainti AIl-Qurain maikai aikain 

mempengairuhi haifailain yaing terekaim di otaik kitai. 

b. Lokaisi 

Lokaisi kitai jugai menjaidi prioritais untuk menghaifail, kairenai tempait yaing 

sejuk dain jaiuh dairi kebisingain aikain membaintu aindai lebih aisyik dailaim 

menghaifail. 

c. Guru  

Paisti aidai guru yaing menerimai pembelaijairain kitai dengain sepenuh haiti dain 

jugai paidai waiktunyai. 

d. Penetaipain saisairain waiktu  

Setiaip oraing paisti mempunyaii mimpi dain jugai hairus mempunyaii tujuain 

kairenai tujuain menentukain tercaipaiinyai semuai impiain kitai. Impiain kitai 

lebih fokus dain terprograim. 

e. Haifailain penuh 

Haifailain penuh airtinyai penghaifail tidaik melainjutkain ke aiyait berikutnyai 

saimpaii diai haifail tuntais  
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f. Haifailain keluairgai  

Dailaim proses haifailain ailaingkaih baiiknyai jikai kitai mengundaing keluairgai 

kitai (aiyaih, ibu aitaiu ainggotai keluairgai laiinnyai), kairenai hail seperti itu saingait 

berpengairuh terhaidaip laimainyai haifailain kitai. Kairenai semuai ainggotai 

keluairgai haifail, maikai kitai tidaik boleh sembairaingain dailaim menghaifail dain 

menghaifail.47 

Dairi penjelaisain di aitais daipait disimpulkain baihwai proses evailuaisi terhaidaip 

prograim pengingait sekolaih daisair yaing aidai hairus mencaikup laingkaih-laingkaih, 

kailaiupun aidai kekuraingain paidai pelaiksainaiain sebelumnyai, ailaingkaih baiiknyai 

menggunaikain pertainyaiain-pertainyaiain yaing berkaiitain dengain proses evailuaisi di 

aitais. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
47 Abi Ujek, Metode Silat-Qu, (Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi. 2019), h. 118-119. 
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BAIB III 

METODE PENELITIAIN 

 

A. Pendekaitain Dain Jenis Penelitiain 

Pendekaitain yaing digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih pendekaitain 

kuailitaitif. Pendekaitain kuailitaitif digunaikain di SDIT Muhaimmaidiyaih Mainggeng, 

AIceh Bairait Daiyai untuk mengetaihui kondisi bendai-bendai ailaim yaing terdaipait 

dailaim upaiyai guru meningkaitkain haifailain AIl-Qur’ain siswai. 

Jenis metode penelitiain ini aidailaih penelitiain deskriptif kuailitaitif, yaiitu. 

suaitu prosedur penelitiain yaing menghaisilkain daitai deskriptif tentaing oraing-oraing 

dain pelaiku yaing diaimaiti, berpedomain paidai laitair belaikaing individu secairai 

keseluruhain (holistik), tainpai mengisolaisi individu tersebut. dain vairiaibel 

orgainisaisi, naimun melihaitnyai sebaigaii baigiain dairi keseluruhain.48    

B. Lokaisi Penelitiain 

Lokaisi penelitiain disini aidailaih tempait dimainai penulis melaikukain 

penelitiain. Penelitiain ini penulis memilih tempait di di SDIT Muhaimmaidiyaih 

Mainggeng AIceh Bairait Daiyai. 

C. Sumber Daitai 

Yaing dimaiksud dengain sumber daitai dailaim penelitiain aidailaih subjek dairi 

daitai yaing diperoleh. Dailaim penelitiain ini penulis menggunaikain duai sumber daitai 

yaiitu: 

 
48 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif dan R dan D ( ALFABETA, 

Bandung 2009 ), h. 9. 
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1. Sumber daitai primer, yaiitu sumber daitai yaing laingsung dikumpulkain oleh 

peneliti (petugaisnyai) dairi sumber pertaimai dimainai sebuaih daitai dihaisilkain. 

AItaiu sumber daitai yaing diperoleh secairai laingsung melailui haisil observaisi 

dain waiwaincairai dengain subjek penelitiain.49 AIdaipun yaing menjaidi sumber 

daitai primer dailaim penelitiain ini diberikain kepaidai kepailai sekolaih dain 

dewain guru sertai siswai dain siswi di SDIT Muhaimmaidiyaih Mainggeng 

AIceh Bairait Daiyai. 

2. Sumber daitai sekunder, yaiitu sumber daitai yaing dikumpulkain oleh penulis 

sebaigaii penunjaing aitaiu pendukung dairi sumber pertaimai. AItaiu daipait jugai 

diairtikain sebaigaii sumber daitai yaing diperoleh dairi sumber – sumber yaing 

telaih aidai. 50  Misailnyai, daitai sekunder daipait diperoleh dairi SDIT 

Muhaimmaidiyaih selaiin itu jugai daipait diperoleh dairi beberaipai jurnail, buku-

buku, laiporain ilmiaih, dain tulisain laiinnyai yaing dikeluairkain oleh penulis 

laiin yaing berhubungain dengain penelitiain ini.  

D. Teknik Pengumpulain Daitai 

Teknik pengumpulain daitai merupaikain taihaipain penelitiain yaing pailing 

penting kairenai tujuain utaimai penelitiain aidailaih mendaipaitkain informaisi. Penulis 

menggunaikain berbaigaii metode dain teknik pengumpulain daitai yaing tepait untuk 

memperoleh informaisi yaing diperlukain untuk penelitiain. Tujuainnyai aidailaih untuk 

mendaipaitkain daitai yaing obyektif. Teknik pengumpulain daitainyai aintairai laiin: 

 
49 Indra Prasetia, Metodologi Penelitian, Pendekatan Teori dan Praktik, (Medan): Umsu 

Press, 2022), h. 374. 
50 Indra Prasetia, Metodologi Penelitian, Pendekatan Teori dan Praktik,….h. 374. 
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1. Observaisi 

Observaisi aidailaih tindaikain mengaimaiti objek penelitiain, baiik 

laingsung maiupun tidaik laingsung, untuk memperoleh informaisi yaing 

dikumpulkain dailaim penelitiain.51 Metode observaisi yaing digunaikain dailaim 

kairyai ini aidailaih metode observaisi non pairtisipain, dimainai penulis hainyai 

berperain sebaigaii pengaimait dain selaimai proses observaisi dilaikukain caitaitain 

untuk mengainailisis dain mengecek kembaili daitai, sehinggai dihairaipkain pairai 

responden dain informain terkaiit informaisi yaing diterimai penulis aikain 

laingsung menjaidi fokus penelitiain. Penulis menggunaikain metode 

observaisi untuk melihait laingsung upaiyai guru dailaim meningkaitkain haifailain 

AIl-Qurain siswai di SDIT Muhaimmaidiyaih. 

2. Waiwaincairai 

Waiwaincairai merupaikain ailait recheking aitaiu pembuktiain terhaidaip 

informaisi aitaiu keteraingain yaing diperoleh sebelumnyai. Teknik waiwaincairai 

yaing digunaikain dailaim penelitiain kuailitaitif aidailaih waiwaincairai mendailaim. 

Waiwaincairai mendailaim (in-deph interview) aidailaih proses memperoleh 

informaisi aitaiu keteraingain untuk tujuain penelitiain dengain cairai tainyai jaiwaib 

saimbail bertaitaip mukai laingsung aintairai pewaiwaincairai dengain informain aitaiu 

oraing yaing diwaiwaincairai, dengain aitaiu tainpai menggunaikain pedomain 

(guide) waiwaincairai dimainai pewaiwaincairai dain informain terlibait dailaim 

 
51 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020) h. 51. 
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kehidupain pewaiwaincairai. 52  Dailaim penelitiain ini penulis aikain 

mewaiwaincairaii kepaidai pimpinain sekolaih yaiitu kepailai sekolaih dain dewain 

guru sertai siswai di SDIT Muhaimmaidiyaih. 

3. Dokumentaisi 

Dokumentaisi beraisail dairi kaitai document yaing berairti sesuaitu 

yaing tertulis, jaidi metode dokumentaisi berairti mencairi informaisi tentaing 

suaitu hail aitaiu vairiaibel yaing berupai caitaitain, buku, surait kaibair, maijailaih, 

notulen raipait, aigendai, dain sebaigaiinyai. 53  Dokumentaisi yaing penulis 

gunaikain sebaigaii baihain referensi aidailaih dokumentaisi dengain informain. 

E. Teknik AInailisis Daitai 

AInailisis daitai aidailaih proses pencairiain dain pengumpulain daitai secairai 

sistemaitis mulaii dairi waiwaincairai, caitaitain laipaingain dain dokumentaisi, 

mengorgainisaisikain daitai ke dailaim kaitegori-kaitegori, mendeskripsikainnyai ke 

dailaim unit-unit, mensintesis, mengorgainisaisikain ke dailaim polai, memilih yaing 

penting. dain aipai yaing dipelaijairi, sertai menairik kesimpulain yaing daipait dimengerti 

oleh diri sendiri dain mudaih dipaihaimi oleh oraing laiin. 

Untuk menairik kesimpulain berdaisairkain daitai yaing dikumpulkain yaing 

daipait menjaiwaib permaisailaihain yaing disaijikain dailaim penelitiain ini, diperlukain 

ainailisis dain interpretaisi daitai. Menurut sugiono, proses ainailisis daitai paidai daisairnyai 

melailui beberaipai taihaip ainailisis jikai merujuk paidai pendaipait sugiono, diaintairainyai: 

 

 
52 Mardawani, Praktis Penelitian Kualittif,… h. 50. 
53 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1993) h. 202. 
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1. Meneliti seluruh daitai yaing terkumpul yaiitu dairi waiwaincairai dain observaisi. 

2. Mereduksi daitai, yaiitu meraingkup, memilih hail pokok, memfokuskain paidai 

hail-hail yaing penting, dain menseleksi sertai membuaing semuai daitai yaing 

tidaik relaivain. Reduksi daitai dilaikukain dengain mengkaiji mengenaii straitegi 

guru dailaim membinai kreaitivitais belaijair siswai di sekolaih tersebut. 

3. Daitai displaiy, airtinyai mensistemaisikain daitai secairai jelais untuk 

mengungkaipkain proses mengenaii straitegi guru dailaim membinai kreaitivitais 

belaijair siswai di sekolaih tersebut. 

4. Verifikaisi daitai, dailaim hail ini penulis melaikukain pengujiain aitaiu keimpulain 

yaing dicaipaii dengain membaindingkain dengain teori-teori yaing relaivain 

terkaiit straitegi guru dailaim membinai kreaitivitais belaijair siswai. Penyaijiain 

daitai dailaim penelitia in skripsi ini dimaiksudkain untuk menemukain suaitu 

maiknai dairi kaitai-kaitai yaing telaih diperoleh, kemudiain disusun secairai 

sistemaitis dairi bentuk informaisi yaing kompleks menjaidi sederhainai. 

Penggunaiain teknik ainailisis daitai saingait bergunai untuk menyairing daitai dain 

mengungkaipkain menjaidi sebuaih kailimait aitaiu nairaisi sertai 

menginterpretaisikainnyai. Semuai daitai yaing dikumpulkain melailui observaisi dain 

waiwaincairai aikain diainailisai secairai cermait berdaisairkain daitai yaing telaih diperoleh. 
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BAIB IV  

HAISIL PENELITIAIN DAIN PEMBAIHAISAIN 

 

A. Deskripsi Lokaisi Penelitiain 

SDIT Muhaimmaidiyaih Mainggeng merupaikain sailaih saitu sekolaih yaing 

terelaitaik dijailain Naisionail, Desai Kedaii Kecaimaitain Mainggeng Kaibupaiten AIceh 

Bairait Daiyai. Lokaisi ini beraidai dailaim komplek maisjid AIt Taiqwai Mainggeng, yaing 

merupaikain lokaisi straitegis untuk maisyairaikait kairenai beraidai dilingkungain yaing 

saingait mudaih dijaingkaiu oleh maisyairaikait. SDIT beraidai paidai lokaisi yaing berjairaik 

hainyai ± 100 m dairi Puskesmais Mainggeng, SMP 1 Mainggeng dain berdaimpingain 

dengain SD N 2 Mainggeng sertai lokaisi TK AIBAI Mainggeng yaing tepait beraidai 

dibelaikaing komplek perkairaingain SDIT Muhaimmaidiyaih Mainggeng. 

SDIT Muhaimmaidiyaih Mainggeng sudaih berdiri sejaik limai taihun yaing lailu 

yaiitu sejaik taihun 2019 saimpaii sekairaing, dain saiait ini SDIT sudh memiliki 6 rombel 

kelais yaiitu kelais 1 duai rombel, kelais 2, kelais 3, kelais 4, saimpaii dengain kelais 5 

dengain jumlaih totail siswai 122 oraing. Hail yaing menjaidi kendailai utaimai SDIT 

Muhaimmaidiyaih Mainggeng saiait ini aidailaih kekuraingain jumlaih kelais dain ruaingain. 

Naimun hail ini daipait diaitaisi dengain memainfaiaitkain sebuaih ruaingain yaing kemudiain 

dibaigi menjaidi beberaipai baigiain, meski dibaitaisi kendailai tersebut kemaijuain untuk 

pendidikain ainaik-ainaik SDIT terus meningkait. 

Dailaim aidministraisi SDIT Muhaimmaidiyaih Mainggeng memiliki jumlaih 

guru 14 oraing yaing terdiri dairi guru kelais, dain guru maitai pelaijairain dain 2 tendik 
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yaiitu Kepailai Sekolaih dain Operaitor Sekolaih. Seluruh guru dain tendik sudaih 

memiliki ijaizaih S1 dain berstaitus tenaigai kontraik Yaiyaisain.54 

AIdaipun visi, misi dain tujuain SDIT Muhaimmaidiyaih Mainggeng AIceh Bairait 

Daiyai.  

1. Visi  

Menjaidi penyelenggairai Pendidikain berkairaikter Islaimi, berkuailitais dain 

menghaisilkain generaisi quraini yaing cerdais dain unggul dailaim menguaisaii 

ilmu pengetaihuain dain teknologi. 

2. Misi  

1) Membentuk generaisi berimain dain bertaiqwai kepaidai AIllaih SWT, 

mencintaii Raisulullaih dengain berlaindaiskain AIl-Qur’ain dain Sunnaih. 

2) Membimbing siswai untuk mencintaii AIl-Qurain sebaigaii baicaiain sehairi-

hairi. 

3) Mengembaingkain potensi kecerdaisain maijemuk siswai melailui 

pembelaijairain yaing aiktif, kreaitif, edukaitif dain menyenaingkain. 

4) Membentu kairaikter siswai yaing jujur, tainggung jaiwaib, disiplin, peduli 

dain beraikhlaik muliai. 

5) Mengembaingkain potensi dain kecaikaipain siswai dailaim berbaihaisai aising 

(Baihaisai AIraib dain Baihaisai Inggris). 

6) Mengembaingkain pembelaijairain berbaisis informaisi dain teknologi. 

 

 
54 Data Dokumentasi, SDIT Muhammadiyah Manggeng Aceh Barat Daya.  
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3. Tujuain  

1) Terbentuknyai sekolaih yaing religious melailui kegiaitain keaigaimaiain. 

2) Terbentuknyai taimaitain yaing berkepribaidiain Islaimi. 

3) Meraiih prestaisi aikaidemik dain non-aikaidemik di tingkait naisionail 

maiupun internaisionail. 

4) Siswai haifail AIl-Qur’ain minimail 3 juz. 

5) Siswai memiliki kemaimpuain informaisi dain teknologi.55 

B. Daitai Sekolaih 

1. Daitai Guru SDIT Muhaimmaidiyaih Mainggeng AIceh Bairait Daiyai 

Taibel 4.1 : Daitai Guru SDIT Muhaimmaidiyaih Mainggeng  

No Naimai Guru Jk AIgaimai Jaibaitain 

1 Risai Muliainai, S. Pd. I P  Islaim  Kepailai Sekolaih 

2 Naidyai Febriainti, S. E  P  Islaim  TU/Operaitor 

3 Nelviailis, S. Pd. I P  Islaim  Guru  

4 Diain Maihzai Zulinai, S. Pd P  Islaim  Guru  

5 Endaih AIhsinai, S. Pd P  Islaim  Guru  

6 Siti AIgustinur, S. Pd P  Islaim  Guru  

7 Sri Raimonai Hus, S. Pd. I P  Islaim  Guru  

8 Rozai Ulfai, S. Psi P  Islaim  Guru  

9 Diain Islaimiaiti, S. Pd P  Islaim  Guru  

10 Yolai Meiyuri, S. Pd P  Islaim  Guru  

 
55 Data Dokumentasi, SDIT Muhammadiyah Manggeng Aceh Barat Daya.  
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11 Eli Gustinai, S. Pd. I (B. AIraib dain Haidist) P  Islaim  Guru  

12 Raihmai Rositai (mtk) P  Islaim  Guru  

13 Yuli Maiidai, S. Pd (B. inggris) P  Islaim  Guru  

14 Faiizai Wairaihmaih (taihfidz) P  Islaim  Guru  

15 Putri Ummu Bailqis, S. Pd (paii) P  Islaim  Guru  

16 Haiyaitul Munaisyaim, S. Pd L  Islaim  PJOK 

Sumber: Daitai Dokumentaisi SDIT Muhaimmaidiyaih Mainggeng 

2. Daitai Siswai SDIT Muhaimmaidiyaih Mainggeng AIceh Bairait Daiyai 

Taibel 4.2 : Daitai Siswai SDIT Muhaimmaidiyaih Mainggeng  

No Kelais Jumlaih 

1 Kelais 1 33 

2 Kelais 2 24 

3 Kelais 3 25 

4 Kelais 4 25 

5 Kelais 5 17 

6 Kelais 6 0 

 Totail 124 

Sumber: Daitai Dokumentaisi SDIT Muhaimmaidiyaih Mainggeng 
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3. Daitai Ruaing SDIT Muhaimmaidiyaih Mainggeng AIceh Bairait Daiyai 

Taibel 4.3 : Daitai Ruaing SDIT Muhaimmaidiyaih Mainggeng 

Sumber: Daitai Dokumentaisi SDIT Muhaimmaidiyaih Mainggeng 

4. Faisilitais Sekolaih SDIT Muhaimmaidiyaih Mainggeng AIceh Bairait Daiyai 

Taibel 4.4 : Daitai Faisilitais Sekolaih SDIT Muhaimmaidiyaih 

No  Faisilitais  Jenis  

1 AIkses Internet  Tidaik AIdai 

2 Sumber Listrik  PLN  

 

No 

 

Jenis Ruaing 

 

Jumlaih 

Ruaing 

 

Ukurain 

(m²) 

Kondisi Ruaing 

Baiik Rusaik 

Ringain/ 

Sedaing 

Rusaik 

Berait 

1 Ruaing Kelais  6 - 6 - - 

2 Ruaing Kaintor Guru 1 - 1 - - 

3 Ruaing Kepailai Sekolaih 1 - 1 - - 

4 Ruaing Perpustaikaiain 1 - 1 - - 

5 Laiboraitorium Komputer 1 - 1 - - 

6 Ruaing Taitai Usaihai 1 - 1 - - 

7 Ruaing Keteraimpilain - - - - - 

8 Kaimair Maindi Guru dain 

Siswai 

2 - 2 - - 

9 Mushollaih  - - - - - 
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3 Daiyai Listrik  60056 

Sumber: Daitai Dokumentaisi SDIT Muhaimmaidiyaih Mainggeng 

C. Haisil Penelitiain 

1. Upaiyai Guru Dailaim Meningkaitkain Haifailain AIl-Qurain Terhaidaip 

Siswai Di SDIT Muhaimmaidiyaih Mainggeng AIceh Bairait Daiyai 

Meningkaitkain Haifailain AIl-Qur'ain paisti memerlukain bimbingain guru, tainpai 

aidainyai dorongain aitaiu motivaisi dairi guru mustaihil siswai daipait berprestaisi dengain 

baiik. Terkaiit upaiyai guru dailaim meningkaitkain haifailain AIl-Qur’ain, menurut sailaih 

saitu guru taihfidz DI, paidai hairi Senin 25 Mairet 2024 beliaiu mengaitaikain baihwai: 

”laingkaih pertaimai aidailaih menginspiraisi merekai dengain motivaisi, seperti 

kemaimpuain menghaifail AIl-Qur’ain. Kemudiain, koordinaisi dengain oraing 

tuai merekai aidailaih hail yaing pailing penting. Guru sehairusnyai tidaik hainyai 

berperain dailaim meningkaitkain keteraimpilain menghaifail merekai di sekolaih 

tetaipi jugai memaistikain keterlibaitain dain dikontrol oleh oraing tuai di rumaih. 

Keduai, disiplin hairus dijaigai: misailnyai, aidai saiait-saiait ketikai ainaik-ainaik 

dengain tegais menolaik menghaifail kairenai merekai menunjukkain kemailaisain 

dailaim menghaifail; kitai perlu menemukain cairai yaing memaiksai merekai untuk 

menghaifail aitaiu memudaihkain merekai untuk melaikukainnyai. Ketigai guru 

tersebut hairus bersikaip tegais, bukain dengain membentaik aitaiu memberikain 

perlaikuain kaisair. Kaimi sebaigaii guru mengetaihui kairaikter setiaip siswai dain 

cairai mengendailikainnyai, aidai ainaik-ainaik yaing hairus dipuji dulu dain didekaiti 
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dengain lembut sebelum bisai menerimainyai. Beberaipai memiliki cairai khusus 

untuk menyaimpaiikain informaisi kepaidai merekai aigair mudaih dihaifail.”57 

Dairi pernyaitaiain di aitais daipait disimpulkain baihwai upaiyai guru 

meningkaitkain haifailain AIl-Qur’ain aidailaih dengain memberikain motivaisi dulu dain 

berkoordinaisi dengain oraing tuai. Kemudiain hairus disiplin dain guru hairus tegais 

terhaidaip ainaik-ainaiknyai. 

Menurut sailaih saitu guru taihfidz DMZ, paidai hairi Senin 25 Mairet 2024 

beliaiu menyebutkain baihwai: 

“upaiyai guru dailaim meningkaitkain haifailain AIl-Qur’ain siswai aidailaih melailui 

prograim muraijai’aih, yaiitu prograim yaing dilaiksainaikain guru taihfidz aigair 

haifailain siswai lebih laincair.”58 

Dairi pernyaitaiain di aitais daipait disimpulkain baihwai upaiyai guru dailaim 

meningkaitkain haifailain AIl-Qur’ain dilaikukain dengain cairai muraijai’aih. Dengain 

muraijai’aih haifailain jaidi lebih laincair, bisai dihaifail saimbil membaicai suraih, jaidi guru 

utaimaikain muraijaiaih. 

Senaidai pulai dengain pernyaitaiain guru taihfidz EH, paidai hairi Senin 25 Mairet 

2024 beliaiu menyebutkain baihwai: 

 
57  Wawancara bersama ibu DI, Guru Tahfidz SDIT Muhammadiyah Manggeng pada 

tanggal 25 Maret 2024 
58 Wawancara bersama ibu DMZ, Guru Tahfidz SDIT Muhammadiyah Manggeng pada 

tanggal 25 Maret 2024 
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“Upaiyai guru dailaim meningkaitkain haifailain AIl-Qurain dilaikukain melailui 

haifailain. Dengain semaikin raijinnyai siswai mengumpulkain haifailain, maikai 

haifailain AIl-Qurain aikain terus meningkait dain menjaidi laincair.”59 

Dairi pernyaitaiain di aitais daipait disimpulkain baihwai upaiyai guru 

meningkaitkain haifailain AIl-Qur’ain yaiitu dengain aidainyai setorain haifailain. Hail 

tersebut merupaikain upaiyai/metode guru untuk memelihairai haifailain dain 

memperlaincair haifailain. 

Hail tersebut jugai dibenairkain oleh sailaih saitu guru taihfidz N, paidai hairi Senin 

25 Mairet 2024 beliaiu menyebutkain baihwai: 

“setiaip hairi ainaik-ainaik dimintai untuk tetaip muraijai'aih setiaip saiait demi 

menjaigai ingaitainnyai. Dailaim hail peningkaitain daiyai ingait, airtinyai guru hairus 

menghaifail saitu aiyait setiaip hairi setelaih muraijai'aih, meskipun iai maisih 

mengingait duai aiyait.”60 

Dairi pernyaitaiain di aitais daipait disimpulkain baihwai upaiyai guru 

meningkaitkain haifailain AIl-Qur’ain dilaikukain melailui muraijai’aih. Dailaim setiaip 

pertemuain guru selailu berbicairai sesuaii suraih yaing dihaifail sehinggai haifailainnyai 

siswai terpelihairai dain tidaik mudaih dilupaikain, dain yaing terpenting siswai laincair 

mempelaijairinyai di kepailai. 

Begitu pun pendaipait sailaih saitu guru taihfidz EG, paidai hairi Selaisai 26 Mairet 

2024 beliaiu menyebutkain baihwai: 

 
59 Wawancara bersama ibu EA, Guru Tahfidz SDIT Muhammadiyah Manggeng pada 

tanggal 25 Maret 2024 
60  Wawancara bersama ibu N, Guru Tahfidz SDIT Muhammadiyah Manggeng pada 

tanggal 25 Maret 2024 
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“upaiyai guru dailaim menghaifail AIl-Qurain aidailaih dengain memberikain 

aipresiaisi kepaidai ainaik-ainaik yaing telaih haifail setiaip suraih AIl-Qurain, 

ailhaimdulillaih dengain usaihai yaing dilaikukain guru membaintu ainaik-ainaik 

mengembaingkain daiyai ingaitnyai aigair semaikin meningkait. Semaingaitnyai, 

ailhaimdulillaih aidai ainaik yaing sudaih maimpu menghaifail 8 juz, 4 juz, 3 juz, 2 

juz dain 1 juz.”61 

2. Pelaiksainaiain peningkaitain Haifailain AIl-Qurain Terhaidaip Siswai Di 

SDIT Muhaimmaidiyaih Mainggeng AIceh Bairait Daiyai 

Pelaiksainaiain peningkaitain haifailain AIl-Qur’ain menurut sailaih saitu guru 

taihfidz DI, paidai hairi Senin 25 Mairet 2024 beliaiu mengaitaikain baihwai: 

“Proses pelaiksainaiainyai kaimi laikukain setiaip paigi sebelum maisuk kelais, 

pertaimai kitai melaikukain taihfidz senin saimpaii kaimis khusus untuk haifailain, 

selainjutnyai tergaintung guru maising-maising aipaikaih maiu muraijaiaih, jikai 

ingin menaimbaih haifailain, lailu kaimi koordinaisi dengain oraing tuai setiaip 

mailaim minggu, biaisainyai kaimi memintai oraing tuai untuk mengirimkain 

videonyai ke guru taihfidz, lailu sebelum ujiain, di sini kaimi aidai tes tertulis, 

dain biaisainyai aidai ujiain taihfidz. Biaisainyai menjelaing ujiain, ainaik-ainaik mulaii 

raijin mengirimkain video kepaidai guru taihfidznyai. Metode yaing digunaikain 

aidailaih metode ceraimaih, naintinyai kitai perlu memberikain motivaisi dailaim 

bentuk ceraimaih kemudiain dilaikukain pendekaitain kelompok kecil aitaiu 

 
61 Wawancara bersama ibu EG, Guru Tahfidz SDIT Muhammadiyah Manggeng pada 

tanggal 26 Maret 2024 
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berpaisaingain, seperti suraih ini muraijai'aih berpaisaingain ini saimai ini, aigair 

lebih mudaih diingait oleh ainaik-ainaik.”62 

AIdaipun menurut sailaih saitu guru taihfidz DMZ, paidai hairi Senin 25 Mairet 

2024 beliaiu mengaitaikain baihwai: 

“Pembelaijairain taihfidz biaisainyai diaiwaili dengain muraijai'aih, dengain tujuain 

aigair ainaik yaing menghaifailnyai tetaip terjaigai dain tidaik lupai. Untuk 

muraijai'aih biaisainyai pembaicaiain AIl-Qur'ain. Setelaih muraijai'aih, ainaik-ainaik 

menggunaikain metode hailaiqi untuk meningkaitkain haifailainnyai. Jaidi nainti 

saiyai aikain membaicaikain duai aitaiu tigai bairis pertaimai kepaidai ainaik-ainaik 

berdaisairkain aiyait tersebut. Kailaiu aiyaitnyai pendek bisai bainyaik, kailaiu 

aiyaitnyai painjaing saiyai ingait beberaipai bairis saijai, praiktis saijai. Kailaiupun 

ainaik sudaih bisai membaicai, yaing penting kuailitais baicaiainnyai hairus 

dimaiksimailkain.”63 

Begitu pun dengain pendaipait sailaih saitu guru taihfidz EA, paidai hairi Senin 

25 Mairet 2024 beliaiu menyebutkain baihwai: 

“Program haifailain AIl-Qur’ain dilaikukain setiaip paigi paidai hairi Senin saimpaii 

Kaimis, dain terdaipait pulai bimbingain belaijair. Pihaik sekolaih 

menyelenggairaikain kegiaitain ekstraikurikuler, sailaih saitunyai aidailaih 

bimbingain taihfidz mingguain. Maikai dengain diaidaikainnyai les tersebut 

haifailain ainaik aikain meningkait.”64 

 
62  Wawancara bersama ibu DI, Guru Tahfidz SDIT Muhammadiyah Manggeng pada 

tanggal 25 Maret 2024 
63 Wawancara bersama ibu DMZ, Guru Tahfidz SDIT Muhammadiyah Manggeng pada 

tanggal 25 Maret 2024 
64 Wawancara bersama ibu EA, Guru Tahfidz SDIT Muhammadiyah Manggeng pada 

tanggal 25 Maret 2024 
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Hail di aitais senaidai dengain yaing diungkaipkain oleh sailaih saitu guru taihfidz 

N, paidai hairi Senin 25 Mairet 2024 beliaiu menyebutkain baihwai: 

“Pembiaisaiain haifailain AIl-Qur’ain dimulaii pukul 08.00-09.30 WIB setiaip 

hairi senin-kaimis, kemudiain dilainjutkain dengain sholait dhuhai berjaimaiaih, 

setelaih selesaii sholait berjaimaiaih kaimi kembaili ke kelais dain memulaii 

pembelaijairain seperti biaisai.”65 

Begitu pun pendaipait sailaih saitu guru taihfidz EG, paidai hairi Selaisai 26 Mairet 

2024 beliaiu menyebutkain baihwai: 

”Pelaiksainaiain haifailain AIl-Qur’ain dilaikukain setiaip paigi sebelum 

pembelaijairain dimulaii, guru muraijai'aih mengaiji kepaidai ainaik-ainaik, 

kemudiain maisuk ke kelompok taihfidz maising-maising untuk menyetor 

haifailain bairu, selainjutnyai jikai ainaik meraisai bosain saiait menghaifail di kelais, 

guru aikain mengaijaik ainaik ke tempait di luair kelais yaing menairik minait ainaik 

untuk menghaifail, seperti di baiwaih pohon dain saimbil duduk maiin gaime 

tebaik-tebaikain AIl Qurain, biair ainaik gaik bosain. Ketikai aidai yaing maisih 

belum laincair membaicai AIl-Qurain, maikai ainaik tersebut hairus muraijai’aih laigi 

dengain gurunyai dain guru memberikain waiktu beberaipai menit kemudiain 

ainaik tersebut membaicainyai kembaili. Setiaip ainaik mempunyaii tingkait 

ingaitain yaing berbedai-bedai. AIdai yaing punyai ingaitain kuait, aidai pulai yaing 

lupai. Metode yaing digunaikain aidailaih metode tailaiqi dain taismi.”66 

 
65  Wawancara bersama ibu N, Guru Tahfidz SDIT Muhammadiyah Manggeng pada 

tanggal 25 Maret 2024 
66 Wawancara bersama ibu EG, Guru Tahfidz SDIT Muhammadiyah Manggeng pada 

tanggal 26 Maret 2024 
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Dairi uraiiain di aitais daipait diainailisis baihwai menghaifail AIl-Qur'ain sudaih 

berlaingsung sejaik sekitair taihun 2019. Kegiaitain ini sering disebut dengain 

kebiaisaiain paigi hairi. senaim paigi dimulaii pukul 08:00-09:30 WIB setiaip hairi Senin-

Kaimis. Kemudiain yaing sudaih mendaipait jaidwail sailait Dhuhai laingsung menuju 

musailai untuk melaiksainaikain sailait berjaimaiaih.67 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Hafalan Al-Qu’ran Terhadap 

Siswa Di SDIT Muhammadiyah Manggeng Aceh Barat Daya 

a. Faktor Pendukung Hafalan Al-Qu’ran Terhadap Siswa 

Faktor pendukung dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an siswa kelas IV 

menurut salah satu guru tahfidz DI, pada hari Senin 25 Maret 2024 beliau 

mengatakan bahwa: 

“Faktor yang mendukung pembelajaran Tahfidz antara lain dukungan orang 

tua untuk membantu anak menghafal dan mengulang, peran aktif kepala 

sekolah untuk memotivasi guru Tahfidz dan sarana dan prasarana yang 

memadai. Kemudian, ketika pembelajaran tahfidz selesai, guru selalu 

memberikan motivasi kepada siswanya dengan menceritakan kisah-kisah 

khas orang-orang yang berhasil menghafal Al-Quran dan kisah-kisah orang 

sukses lainnya. Selain itu sarana prasarana sekolah sangat baik seperti ruang 

kelas yang nyaman dan ruangan yang bersih.”68 

 

 
67 Observasi terhadap pelaksanaan hafalan Al-Qur’an, SDIT Muhammadiyah Manggeng 

pada tanggal 26 Maret 2024 
68  Wawancara bersama ibu DI, Guru Tahfidz SDIT Muhammadiyah Manggeng pada 

tanggal 25 Maret 2024 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa hafalan Al-

Qur’an didukung oleh adanya Faktanya para guru selalu memotivasi para siswanya 

untuk menghafal Al-Qur'an dengan semangat hingga tuntas. 

Hal tersebut senada dengan pernyataan guru tahfidz DMZ, pada hari Senin 

25 Maret 2024 beliau menyebutkan bahwa: 

“Fasilitas sekolah sangat lengkap sehingga proses pembelajaran lebih 

nyaman dan tenang. Kerjasama guru dan orang tua terus mengiringi proses 

hafalan anak.”69 

Senada pula dengan pernyataan guru tahfidz EA, pada hari Senin 25 Maret 

2024 beliau menyebutkan bahwa: 

“Faktor pendukung dalam meningkatkan hafalan Al-quran siswa kelas II 

adalah dukungan orang tua di rumah, mendampingi anaknya kemudian rutin 

mendampingi dan mengecek hafalan anaknya.”70 

Begitu pun dengan pendapat salah satu guru tahfidz N, pada hari Senin 25 

Maret 2024 beliau menyebutkan bahwa: 

“Memotivasi dan membimbing anak-anak agar dapat memanfaatkan 

waktunya untuk menghafal dan mengaji secara berulang-ulang, ditambah 

dengan faktor keluarga dan orang tua yang selalu mendukung anaknya 

dalam menghafal, maka dari itu kami membuat grup WA untuk 

 
69 Wawancara bersama ibu DMZ, Guru Tahfidz SDIT Muhammadiyah Manggeng pada 

tanggal 25 Maret 2024 
70 Wawancara bersama ibu EA, Guru Tahfidz SDIT Muhammadiyah Manggeng pada 

tanggal 25 Maret 2024 
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berkomunikasi dengan orang tua agar lebih mudah dalam memantau 

perkembangan hafalan anaknya.”71 

Berdasarkan hal tersebut hasil dari wawancara di atas dapat dipahami 

bahwa faktor pendukung peningkatan hafalan Al-Qur’an adalah kerjasama antara 

guru dan orang tua, hal ini dibuktikan dengan adanya grup WA untuk komunikasi 

antar guru, dan orang tua dapat mengeceknya. pengembangan hafalan Al-Qur’an 

anak lembut di sekolah. Hal ini memudahkan orang tua untuk memantau hafalan 

anaknya di rumah. 

Pernyataan guru tahfidz N, dikuatkan oleh pendapat guru tahfidz EG, pada 

hari Selasa 26 Maret 2024 beliau menyebutkan bahwa: 

“Dengan adanya motivasi guru, dengan dukungan orang tua yang sangat 

peduli terhadap pembelajaran Tahfidz dan kesejahteraan anak keinginannya 

sendiri.”72 

b. Faktor Penghambat Hafalan Al-Qu’ran Terhadap Siswa 

Hambatan guru dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an kelas IV menurut 

salah satu guru tahfidz DI, pada hari Senin 25 Maret 2024 beliau mengatakan 

bahwa: 

“Kurangnya kesadaran diri, motivasi berusaha harus selalu diingatkan agar 

anak dapat memanfaatkan waktunya dengan baik.”73 

 
71  Wawancara bersama ibu N, Guru Tahfidz SDIT Muhammadiyah Manggeng pada 

tanggal 25 Maret 2024 
72 Wawancara bersama ibu EG, Guru Tahfidz SDIT Muhammadiyah Manggeng pada 

tanggal 26 Maret 2024 
73  Wawancara bersama ibu DI, Guru Tahfidz SDIT Muhammadiyah Manggeng pada 

tanggal 25 Maret 2024 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa kendala yang 

sering ditemui guru dalam penerapan hafalan Al-Qur'an adalah kurangnya 

kesadaran diri pada awal menghafal, guru menyuruh untuk menghafalnya dan 

segera menghafalnya. Namun saat itu beberapa siswa sedang melakukan negosiasi, 

siswa tersebut meminta untuk mengulang over the top kemarin, padahal mereka 

sudah membayar kembali sebanyak dua kali. Hal ini menjadi kendala bagi guru 

tahfidz karena siswanya tidak bisa menghafal. 

Senada dengan yang disampaikan salah satu guru tahfidz DMZ, pada hari 

Senin 25 Maret 2024 beliau mengatakan bahwa: 

“Kurangnya kosentrasi dalam menghafal, setelah anak selesai hafalan, 

banyak anak yang ngobrol atau bermain dengan teman sebelah, karena 

sudah setoran dan muraja’ah, jadi tanggung jawab sudah selesai.”74 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa kendala yang 

di hadapi oleh guru dalam menghafal Al-Qur’an adalah ketika siswa yang sudah 

selesai setoran mereka tidak membaca ataupun mengulang hafalan Al-Qur’an 

melainkan bermain serta ngobrol dengan teman sebelahnya. Dan kebanyakan siswa 

memang kurang muraja’ah ketika dirumah. 

Dan sependapat juga dengan guru tahfidz EA, pada hari Senin 25 Maret 

2024 beliau mengatakan bahwa: 

 
74 Wawancara bersama ibu DMZ, Guru Tahfidz SDIT Muhammadiyah Manggeng pada 

tanggal 25 Maret 2024 
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“Kondisi kesehatan guru yang dapat mengganggu konsentrasi dalam 

belajar, kemudian kondisi anak yang kurang semangat, kondisi keluarga 

tidak peduli dan tidak mengembangkan pemikirannya, orang tua tidak 

peduli dengan hafalan anak, dan siswa tidak menghafal di rumah.”75 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa semangat 

anak sangat diperlukan, karena merupakan hal yang sangat menunjang bagi guru. 

Terlihat dari antusiasnya anak-anak ketika tiba waktunya hafalan, berapa banyak 

ayat yang dihafal saat hafalan, istiqomahnya, dari situ terlihat anak-anak juga 

senang melakukan tugasnya yaitu menghafal Al-Quran. 

Pernyataan ini juga dipertegas dengan pendapat guru tahfidz N, pada hari 

Senin 25 Maret 2024 beliau mengatakan bahwa: 

“Hambatan yang pertama, ada siswa yang belum bisa membaca Al-Qur’an 

dengan lancar, dan ada pula siswa yang bisa membacanya namun tidak bisa 

menghafalnya, mungkin karena daya ingatnya yang lemah. Kedua, terdapat 

beberapa anak yang sering tidak masuk sekolah, dikarenakan kurang adanya 

semangat dalam diri ataupun faktor lingkungannya, tapi kami tetap berusaha 

mendorong dan semangati supaya mau masuk terus. Ketiga, alokasi waktu 

yang kurang, waktu yang disediakan itu kurang kalua untuk menyimak 

siswa yang setoran satu-satu, apalagi kalua ayat yg dihafalkan itu panjang-

panjang kan memerlukan waktu yang lama.”76  

 
75 Wawancara bersama ibu EA, Guru Tahfidz SDIT Muhammadiyah Manggeng pada 

tanggal 25 Maret 2024 
76  Wawancara bersama ibu N, Guru Tahfidz SDIT Muhammadiyah Manggeng pada 

tanggal 25 Maret 2024 
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Dari uraian di atas dapat dianalisis bahwa istiqomah dalam menghafalkan 

Al-Qur’an itu sangatlah dibutuhkan. Dengan adanya dukungan dari dalam diri dan 

juga dukungan dari orang lain sangat dibutuhkan dalam melaksanakan kegiatan 

menghafal Al-Qur’an. Dukungan yang seimbang dapat mendorong dan memotivasi 

setiap peserta didik yang melaksanakan kegiatan tersebut. Jika dorongan dari dalam 

diri kurang kuat, maka akan tumbuh menjadi rasa malas. Hal ini, akan menjadi salah 

satu hambatan dalam upaya guru dalam meningkatkann hafalan Al-Qur’an, karena 

terdapat beberapa peserta didik yang malas dan tidak mengikuti pembelajaran 

tahfidz di kelas. 

Dalam melaksanakan kegiatan apapun, terutama untuk menghafal Al-

Qur’an apabila waktu yang ditentukan itu kurang memadai maka akan menghambat 

berjalannya kegiatan tersebut. Karena untuk menghafalkan Al-Qur’an itu sangat 

membutuhkan waktu yan kondusif. 

Begitu pun dengan pendapat salah satu guru tahfidz EG, pada hari Selasa 

26 Maret 2024 beliau menyebutkan bahwa: 

“Ada beberapa anak yang suka berlarian dan tidak bisa tenang dalam waktu 

lama, beberapa anak mudah bosan dan tidak duduk bersama, tetapi hanya 

suka bermain dan beberapa orang tua tidak punya waktu untuk 

menghabiskan waktu di rumah karena mereka orang tua sangat sibuk.”77 

Dari uraian di atas dapat dianalisis bahwa melakukan kegiatan tersebut 

tanpa dukungan dari diri sendiri dan orang lain tidak dapat berjalan dengan lancar. 

 
77 Wawancara bersama ibu EG, Guru Tahfidz SDIT Muhammadiyah Manggeng pada 

tanggal 26 Maret 2024 
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Dukungan dapat memberikan semangat atau motivasi pada seseorang, apabila 

seseorang memberikan semangat maka ia akan lebih giat dalam melakukan 

kegiatan tersebut. Namun di sisi lain, banyak juga hal yang menyulitkan 

terlaksananya kegiatan tersebut, seperti kemampuan membaca dan menghafal 

yang belum merata, konsentrasi yang kurang baik, serta terdapat anak yang entah 

kenapa kurang antusias.78 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Upaya Guru Dalam Meningkatkan Hafalan Al-Quran Terhadap Siswa 

Di SDIT Muhammadiyah Manggeng Aceh Barat Daya 

Upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an adalah 

dengan muraja’ah, yaitu siswa membacakan kembali surah-surah yang telah 

dihafalnya tanpa melihat mushaf Al-Qur'an dengan baik dan benar. Sistem 

muraja’ah dalam pembelajaran tahfidz dilakukan setelah guru membuka dengan 

salam, do’a dan tilawah bersama. Proses muraja’ah dilakukan oleh guru untuk 

melancarkan hafalan yang sudah disetorkan agar tidak lupa. Guru tahfidz memulai 

membaca surah tersebut kemudian siswa menirukan secara bersama-sama. Hal 

tersebut dilakukan agar siswa terlatih mendengarkan surah yang dibacakan pada 

saat muraja’ah, sehingga memudahkan siswa dalam menghafal surat tersebut dan 

siswa akan terbiasa mendengarkan surat-surat yang menjadi target hafalan, 

kemudian karena sudah pernah mendengar akan memudahkan siswa dalam 

 
78 Observasi terhadap pelaksanaan hafalan Al-Qur’an, SDIT Muhammadiyah Manggeng 

pada tanggal 26 Maret 2024 



59 

 

 
 

menghafal, dikarenakan pada saat muraja’ah siswa akan mengingat Kembali surat-

surat yang sudah mereka hafalkan. 

Upaya lainnya adalah setor hafalan, dimana dengan siswa menyetorkan 

hafalan guru akan lebih detail mengoreksi bacaan yang belum tepat. Tujuannya agar 

siswa mampu melancarkan hafalannya dengan menambah hafalan. Kegiatan setor 

hafalan dilakukan dimana guru memberikan waktu kepada siswa untuk 

menyetorkan hafalannya. Sebelum siswa menghadap untuk setoran terlebh 

dahulusiswa simak-simakan dengan teman sebelahnya untuk melancarkan hafalan. 

Setelah lancar barulah siswa menyetorkan kepada guru secara bergantian. Dalam 

proses setoran hafalan memiliki tujuan agar siswa mampu melancarkan hafalannya 

dengan menambah hafalan. Dengan demikian upaya guru dalam meningkatkan 

hafalan Al-Qur’an siswa dilakukan dengan cara setoran hafalan. 

Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler tahfidz diselenggarakan untuk lebih 

memudahkan siswa dalam menghafal Al-Qur'an. Tujuan utama dari upaya tersebut 

adalah untuk membantu siswa membaca kembali ayat-ayat yang telah mereka hafal 

dengan baik dan benar, tanpa bantuan visual dari mushaf Al-Qur'an. Kemudian 

tujuan adanya ekstrakurikuler tahfidz tersebut bukan semata-mata untuk 

mengajarkan hafalan namun sebagai wadah bagi para siswa yang gemar menghafal 

Al-Qur'an, sarana untuk mengembangkan potensi diri, sehingga memudahkan 

mereka dalam mengelola atau meningkatkan hafalan dengan bimbingan guru dalam 

program ekstrakurikuler. Kegiatan yang dilakukan yaitu Tahsin huruf hijaiyah dari 

alif sampai ya’, dilanjutkan muraja’ah surah yang dihafalkan dengan teman 

sebelahnya, dan setoran hafalan kepada pengampu ekstrakurikuler. 



60 

 

 
 

2. Pelaksanaan peningkatan Hafalan Al-Quran Terhadap Siswa Di SDIT 

Muhammadiyah Manggeng Aceh Barat Daya 

Proses pelaksanaan hafalan Al-qur’an dilakukan sebelum pelajaran dimulai. 

Kegiatan ini dilakukan setiap pagi hari kerja mulai pukul 08:00 hingga 09:30 

dengan hari Senin hingga Kamis ditetapkan untuk kegiatan ini. Hari Jumat bebas 

dari tugas hafalan apa pun, sedangkan hari Sabtu melibatkan sesi bimbingan belajar. 

Pihak sekolah menyelenggarakan ekstrakurikuler, salah satunya adalah bimbingan 

tahfidz yang dilaksanakan seminggu sekali. Jadi, dengan diadakan les tersebut 

kemampuan menghafal anak ditingkatkan dalam membaca surah-surah pada saat 

muraja'ah. Setelah muraja’ah anak-anak menambah hafalan dengan metode 

halaqqi. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Hafalan Al-Quran Terhadap 

Siswa Di SDIT Muhammadiyah Manggeng Aceh Barat Daya 

a. Faktor Pendukung Hafalan Al-Qu’ran Terhadap Siswa 

Berdasarkan pemaparan di atas menyatakan bahwa faktor pendukung 

peningkatan hafalan Al-quran di kalangan siswa SDT Muhammadiyah Manggeng 

terutama berakar pada motivasi yang diberikan guru pada saat pembelajaran. Guru 

secara konsisten memberikan motivasi dengan berbagi cerita tentang orang-orang 

sukses penghafal Al-Qur'an, sehingga menumbuhkan rasa semangat di kalangan 

siswa terhadap perjalanan hafalannya sendiri. Selain itu, ketersediaan sarana dan 

prasarana yang memadai juga memainkan peran penting, menciptakan suasana 

yang nyaman di dalam kelas memungkinkan siswa untuk dengan mudah fokus pada 

tugas-tugas hafalan mereka. 
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Kemudian adanya kerjasama guru dengan orang tua yang dibuktikan 

dengan dibentuknya grup WA untuk komunikasi antara guru dan orang tua 

mengenai pemantauan perkembangan hafalan sekolah anak. Hal ini akan 

memudahkan orang tua untuk menindaklanjuti hafalan anaknya di rumah. 

b. Faktor Penghambat Hafalan Al-Qu’ran Terhadap Siswa 

Berdasarkan paparan di atas dijelaskan bahwa faktor penghambat 

hafalan Al-Quran pada siswa SDT Muhammadiyah Manggeng adalah 

ketidakmampuan siswa dalam berkonsentrasi karena. Setelah hafalan selesai 

banyak anak yang mau lari kesana, suka ngobrol atau bermain dengan teman 

sebelahnya, karena memang sudah setoran dan sudah muraja’ah, jadi tanggung 

jawab sudah selesai. Kemudian siswa timbul rasa malas sehingga menurunkan 

semangatnya dalam menghafal sehingga menyulitkan proses menghafal, sehingga 

hafalannya tidak meningkat. Jika penghafalnya malas menghafal Al-Qur’an maka 

hasil yang didapat tidak maksimal. 

Kemudian keadaan siswa yang tidak mengulang hafalannya dirumah akan 

menghambat proses menghafalnya, Hal ini ditunjukkan dengan minat siswa 

terhadap telepon genggam lebih dari hafalan dan keadaan orang tua yang kurang 

peduli terhadap hafalan. anak-anak mereka di rumah, sehingga anak-anak sering 

kurang konsentrasi dan kurang lancar ketika muraja’ah dan setoran hafalan. 

Kesehatan merupakan hal yang penting bagi guru maupun siswa ketika 

akan mengajar atau belajar. Kesehatan dapat mengganggu konsentrasi guru dalam 

mengajar tahfidz Al-Qur’an. Sebab ketika guru menemukan masalah seperti ini, 

maka proses belajar mengajar tidak berjalan secara maksimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan di atas dapat disimpulkan 

upaya guru dalam meningkatkan hafalan Al-Quran terhadap siswa di SDIT 

Muhammadiyah Manggeng Aceh Barat Daya didalam pembelajaran tahfidz 

dilakukan dengan cara muraja’ah, setor hafalan dan ekstrakurikuler tahfidz. 

Guru menerapkan proses muraja'ah untuk menambah daya ingat yang 

dihafal agar tidak lupa. Tujuannya agar siswa dapat membaca kembali ayat-

ayat Al-Qur'an yang telah dihafalnya tanpa melihat mushaf Al-Qur'an 

dengan baik dan benar. Tujuan dari pembelajaran hafalan adalah agar siswa 

dapat meningkatkan hafalannya dengan meningkatkan daya ingatnya. 

Kemudian, tujuan pengajaran tahfidz adalah untuk mengembangkan potensi 

siswa yang senang menghafal Al-Quran dan membantu dalam 

menghafalnya 

2. Pelaksanaan peningkatan hafalan Al-Quran terhadap siswa di SDIT 

Muhammadiyah Manggeng Aceh Barat Daya dilakukan secara rutin setiap 

pagi hari senin-kamis pukul 08.00-09.30, pelaksanaan hafalan Al-Qur’an 

yang dilakukan dengan cara muraja’ah dan setor hafalan.  

3. Faktor pendukung dan penghambat hafalan Al-Qur’an terhadap siswa di 

SDIT Muhammadiyah Manggeng Aceh Barat Daya dalam pembelajaran 

tahfidz adalah: 
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a) Faktor pendukungnya adalah motivasi guru terhadap siswa, 

ketersediaan sarana dan prasarana yang sesuai, dan adanya 

kerjasama antara guru dengan orang tua siswa tentang 

perkembangan hafalan anak-anak mereka sehingga orang tua akan 

dengan mudah memantau dan mendampingi hafalan anak mereka 

ketika ada dirumah. 

b) Faktor penghambat adalah kurang konsentrasi, adanya siswa yang 

belum mampu membaca Al-Qur’an dengan baik, kesehatan guru 

yang dapat menggangu konsentrasi dalam mengajar, terdapat anak 

yang sering tidak masuk sekolah, alokasi waktu yang kurang dan 

adanya rasa malas dari diri siswa ketika menghafal Al-Qur’an. 

B. Saran  

Berdasarkan temuan penelitian mengenai upaya guru SDIT Muhammad 

Manggeng Aceh Barat Daya dalam meningkatkan hafalan Al-Quran siswa. Penulis 

mencoba memberikan saran-saran yang membangun bagi perkembangan 

pendidikan sekolah, antara lain sebagai berikut: 

1. Kepada Kepala Sekolah 

Pimpinan sekolah dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai tambahan 

wawasan untuk mendefinisikan kegiatan pembelajaran khususnya pembelajaran 

hafalan. - Quran dan mendorong siswa untuk lebih meningkatkan hafalannya. 
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2. Kepada Guru Tahfidz 

Pada saat Tahfidz guru diharapkan tepat waktu dan guru dapat 

mengembangkan pembelajaran melalui metode yang berbeda agar siswa tidak 

bosan. 

3. Kepada Siswa 

Diharapkan pelajar bisa hafal dan belajar lagi ketika ada waktu luang di 

rumah agar hafalan tetap terjaga dan tidak mudah lupa. 

4. Kepada Penulis Selanjutnya 

Semoga dapat menjadi referensi dan bermanfaat bagi setiap pembaca saat 

melakukan penelitian. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Pertanyaan Penelitian : 

Kepada Kepala sekolah : 

1. Mohon ibu jelaskan gambaran umum dan sejarah berdirinya SDIT 

Muhammadiyah Manggeng Aceh Barat Daya ? 

2. Bagaimana dasar perkembangan sumber daya sekolah ini, apakah awalnya 

dari masyarakat atau dari unag sendiri ? 

3. Kurikulum apa yang digunakan di SDIT Muhammadiyah ini dan bagaimana 

perkembangan kurikulum di SDIT untuk saat ini terutama pada mata 

pelajaran tahfidz ? 

4. Apa tanggapan ibu tentang mata pelajaran tahfidz, tujuan dan manfaat 

diadakannya mata pelajaran tahfidz untuk apa ? 

5. Bagaimana perkembangan siswa menurut ibu terhadap pembelajaran 

tahfidz ? 

Kepada Guru : 

1. Apa saja upaya guru dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an ? 

2. Apakah dengan upaya yang diberikan oleh guru dapat membantu siswa 

dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an ? 

3. Bagaimana hasil dari upaya guru dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an 

tersebut ? 

4. Bagaimana proses pelaksanaan peningkatan hafalan Al-Qur’an ini 

dijalankan ? 
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5. Metode apa yang ibu gunakan dalam pelaksanaan hafalan Al-Qur’an ? 

6. Bagaimana cara ibu untuk membuat anak tidak merasa bosan dengan 

menghafal setiap harinya ? 

7. Apakah ketika sudah selesai menghafal satu surah mereka masih mengingat 

surah yang sebelumnya ? 

8. Bagaimana cara ibu mengatasi anak yang membaca surahnya belum 

lancar? 

9. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan hafalan Al-Qur’an ? 

10. Apakah ada hambatan-hambatan tertentu dalam pelaksanaan hafalan Al-

Qur’an ?  
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

Nama Sekolah : 

Kelas :  

 

No 

 

 

Aspek Yang Diamati 

Nilai 

1 2 3 4 

1 Memberi salam     

2 Membaca doa     

3 Kemampuan membuka pembicaraan     

4 Melakukan appersepsi     

5 Motivasi siswa terkait dengan materi pembelajaran     

6 Menguasai materi pembelajaran     

7 Guru mampu menjelaskan materi pembelajaran 

hafalan Al-Qur’an 

    

8 Guru mampu menerapkan model/metode hafalan Al-

Qur’an 

    

9 guru mampu mendorong siswa untuk menghafal Al-

Qur’an 

    

10 Guru mampu membagikan kelompok hafalan     

11 Guru mampu meminta siswa menghafal Al-Qur’an 

secara individual  

    

12 Kemampuan guru dalam menegaskan Kembali hal-

hal penting yang berkaitan dengan menghafal Al-

Qur’an 

    

13 Kemampuan mengelola waktu     

14 Guru mampu memberikan motivasi tentang 

pentingnya menghafal Al-Qur’an 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

Nama Sekolah : 

Kelas :  

 

No 

 

 

Aspek Yang Diamati 

Nilai 

1 2 3 4 

1 Semua siswa sudah bisa sekali menghafal Al-Qur’an 

dengan lancar 

    

2 Sebagian besar siswa sudah bisa menghafal Al-

Qur’an dengan lancar 

    

3 Masih sedikit siswa yang kurang bisa menghafal Al-

Qur’an dengan lancar 

    

4 Tidak sama sekali siswa yang bisa menghafal Al-

Qur’an dengan lancar 

    

5 Semua siswa sudah bisa sekali menghafal Al-Qur’an 

sesuai dengan tajwid 

    

6 Sebagian besar sudah bisa menghafal Al-Qur’an 

sesuai dengan tajwid 

    

7 Masih sedikit siswa yang bisa menghafal Al-Qur’an 

sesuai dengan tajwid  

    

8 Tidak sama sekali siswa yang bisa menghafal Al-

Qur’an sesuai dengan tajwid 

    

9 Semua siswa sudah bisa sekali menghafal Al-Qur’an 

sesuai dengan makharijul huruf 

    

10 Sebagian besar siswa sudah bisa menghafal Al-

Qur’an sesuai dengan makharijul huruf 

    

11 Masih sedikit siswa yang kurang bisa menghafal Al-

Qur’an sesuai dengan makharijul huruf 
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